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RINGKA.SAN 

NOVALIA D.F. H1JTABARAT, SISTEM PENGENDALIAN P11rTANG PADA 

PT. PLN (PERSERO) WU .. A YAH lVSlJ l\lEDAN. (diba\vah bimbingan Bapak 

Drs. Arifin Akhmad, MSi . Ak sebagai pembimbing T dan Ora. Hj . Retnav,rati Siregar 

scbagai pcmbimbing Il. 

Piutang merupakan tuntutan terhadap pihak lain atas uang, barang dan jasa 

Pada dasam:~·a piutang tin:bul karena adanya pemberian uang, barang dan iasa k;;!1ada 

pihak lain secara kredit. Da!am dunia usaha penjualan kredit merupakan hai yang 

umum dilakukan. PeP.jualan kredit tidak s~gera menghasilkan p~ncrimaan kas, tctapi 

menimbulkan oiutan!l vans.: oada hari iatuh temoonva daoat dita!lih atau diterima ... ..... - - _._ ~' ' .. . -
dalam bentuk uang tunai. 

Ragi banyah. perusai·1aaJi , penciapat dari penjuaian kredit unsur t::::rhesar yang 

bcrpengaruh terhadap laba bersih. Biia suatu perusahaan membdi ::-.ccara krcdit harus 

diil.itung pi utang yaEg timbu! yang mungkin mentpakan unsui paling penting dari 

aktiva lancar. Hila piutang tersebut berhasil ditagih, harus dib1tung reali sasi kas 

masul-:nya Apabila jurnlah kas yang ada meiebihi jumiah kas yang dibutuhk::tn 

scgera, kelcbihan kas tersebut dapat diinvestasikan daiam bcntuk surat-surat bcrharga 

sampai saat dibutuhkan kembali. 

Pengendalian yang memadai atas piutang usaha dimubi dengan persetujuan 

penjualan kr~dit oleh pejabat yang bertanggung jawah atau bagian kredit.. sesudah 

pcringkat krcdit pelanggan dikaji ulang. Demikian pula pcnyesuaian piutang usaha 
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dan unluk meminimisasikan kcrugian dari piutang lak lcrtagih. i\:ngg-unaan yang 

tepat atas pikiran pengenda!i dan buku piutang usaha dapat meningkatkan efektivitas 

pengendali atas p1utang usaha. 

Pengendaiian intern p1utang adalah suatu kerangka yang terdiri dari prosedur-

prosedur yang saiin:; berhubungan J engan yang disusun daiarn suatu skerna 

menyeluruh untuk menentukan apakah piutang telah diadakan pengamaoan yang 

sebaik-baiknva. PenQ:endalian oiutanl! dilal-:sanakan untuk keberhasiian oerusahaan . 
.,' .._ , 1. ....... 1 ' 

memelihara hubungan baih: dengan peianggan memperkecii res1ko yang ditirnbuikan 

piutang Bcrd.a--arkan ~enditian yant; penutis iakuk.an pada PI PLN (Fersero) 

Wilay·ah II !SU bahwa pelaksanaan sistem pengendalian piutang telah ddaksanakan 

dengan baik dan efekti f 

Setelah penu1 1s me:1 gadakan anaiisis dan evaluasi rnengena1 sistem 

peng~odalian piutang paJa PT. PLN (P.:::;eru) \Viia·vah Il''SU lvkdan yang mana 

analisis dan e \akas; !. ~rsebu: .dilakukan d~ngan cara membandingkan teori-teori dari 

sistem nenrrendahan Yan:I dilaksanakan n-.:r'Jsahaan. 
~ ........ • .._ . 1 

1. Sistem dan prosedur ah:untans1 yc1ng dtgunakan PT. PLN (Per:~ero ~ i,A/i ia.yah i i/SU 

Medan tclah sesuai lkr:.~ctr l k~lentuan yang berlaku umurr1 sehingga infornmsi 

yang dihasiikan dapat dipercaya kebenaran dan kcandahnnya. 

2. Struktur organisasi Yang terorganislL ::.ehingga tercipta sistem penga,vasan intern 

y·ang baik. 

. . 
t; ----------------------------------------------------- 
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KATA PI{NGANTAR 

T erima kasih yang sebesar-besamya k~hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

berkat-Nya yang telah memberikan kesehatan, nikmat dan kebijaksanaan kepada 

penulis hingga dap8t menyelesaikan skripsi 1111 dengan judul STSTEM 

PENGENDAJJAN PIUT ANG P ADA PT. PLN (PERSERO) \VILA YAH II/SU 

1viEDAN. 

SJ.:ripsi disusun gilna rnemenuhi persyaratan mcr,vclesaikan S[udi umuk 

rnempero!eh geiar sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area, daiam 

penulisan skrio::i ini yang mungkin bcium sempuma, unluk itu penulis menerima 

saran dan kritik dalam penyempumaan skripsi ini. 

Per.uhs mengucapkan terima kasih sebanyak-banyakn::a buat kedua orang tua 

sa\a ~a.ng memberikan dukungan morii dan materd sena doa hingga selesainya 

sknp:si ini . 

Pada kesempatan im s::ya juga mengJcapkan terima kasih banyaK. kepada 

;;;enma pihak: yang telah mcmberikan bantuan dan dukungan dalam penyelesaian 

l. Bapak Drs. Arii.Jn Akhmad , M.Si. Ak s·.::bcgai Pembimbing dalam penuiisan 

skripsi tnl. 

2. Ibu Ora Hi. Retnawati SireQ:ar sebaQ:ai PembimbinQ: 1J sekalirrus Ketua Jurusan. 
~· ........ '--"' ......... ..__, 

3 Drs Zainal Ahidin sebagai Ketua Penguji . 

4. Ibu Ora . Yunita sebagai st~krdaris pcnguji. 
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5. Bapak pimpincm PT. PLN (Persero) Wilayah II/SU dan Bapak \,.uiiLar scbagai 

pembirnbing dan yang rnemberikan data kepada penulis. 

6. Buat Almarhum Amrizal yang memberikan semangat, bantuan dan doanya 

kepadaku Saya ucapkan banyak terima kasih. 

7. Buat keluarga yang kusayangi, kakak, abang dan adik-adik.ku. 

8. Esspecially buat Edison Aritong - yang memberkan semangat dan cinta kasihnya 

kepadaku. 

9 Buat teman-temanku : Sutndah, .Tumi, Elly, Nursuiiten, dan Yuli . 

Dengan oeuuh harapan semoga s:....ripsi ini bannanfaal bagi penulis dan juga 

bagi para pembaca, semoga T uhan rnemberkati kita semi.ta. 

September 2003 

PeRylis 

:Novali'.a V . P. ){uta6arat 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan baik milik swasta maupun pemerintah dalam menjalankan 

operasinya mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapatkan laba yang diinginkan 

perusahaan . Laba yang maksimal akan dapat diperoleh jika semua unsur yang 

terdapat dicialam organisasi tersebut dapat bekerja sama. Selain kebekefJa sarna "f.)erlu 

adar.ya sistem pengendali8.n piutang guua memudahkan pengelolaan perusahaan agar 

mencapai hasil yang diharapkan. Peningkatan s1stem pengendalian diharapkan daoat 

mencegah penyelewengan, pemborosan serta meningkatkan daya guna dari seluruh 

~msur or~Sanisasi pc:us::lhaan. 

Melalui sistem pengendalian piur:ar.g maka ptmJJ!mn per11;sahaan dapat 

dengan mudah mengawasi pelaksanaan tiap-tiao transaksi dan mempertanggung 

jav-.:abkannya. Sistem pengendalian piutang mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kegiatan perusahaan. Dalam me-niaga keseimbangan dan -penye1ewengan 

terhadap piutang sangat diperlukan sistem pengendalian. Sistem pengendalian yang 

diharapkan dapat memperkecil kemungkinan kesalahan baik dalam bentuk pencatatan 

maupun pelaporan, khususnya mengenai piutang. 

PT. PLN (Persero) Wilayah ll/SU merupakan Badan Usaha Milik Negara 

yang bergerak dalam bidang jasa. PT. PLN ini merupakan perusal).aan lic;trik milik 

negara yang bergerak dibidang distribusi, dan penjualan tenaga listrik. Melihat 
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2 

kepentingannya sistem pengendalian piutang paada perusahaan, penulis rperasa 

tertarik untuk membahasnya lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul "Sistem 

Pengendalian Piutang" Pada PT. PLN (Persero) Wilayah II/SU. 

B. Perumusan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengajukan pertanyaan penelitian yang 

berdasarkan rumusan masalah penelitian, sebagai berikut : 

1. Apakah petterapan sistem Akuntansi piut::mg pada PT. PLN (Persero) Wilayah ll 

Sumatera Utara sudah efebif '1 

2. Apakah sistem akuntansi piutang telah meni:1gkatkan sistem per,gendz..iian 

piutang '7 

3. Apakah sistem pengendalian piutangnya efektif? 

C. Luas, Tiljuan dan I(egunaan Penelitian 

Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian ini, sedangkan penu!is 

mempunyai keterbatasan dalam dana, waktu, tenaga, serta ilmu pengetahuan, maka 

penuli s membatasi ruang lingkup penelitian hanya sebatas topik yang dikaji , sehingga 

dapat dengan rnudah dipaham1. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. un'Luk mcmenuhi salah satu syamt memperoleh gelat Sarjana. Ekonorr,i ac.:-1 

Fakultas Ekonomi Medan Area. 

2. Mendapatkan garnbaran yang nyata baagi penuhs tentang penerapan Sistem 

Pengenda! ian Piutang dalam perusahaan. dan mernbandingkan dengan teori yang 
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diperoleh dari bangku kuliah. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

penulis 

3. Sebagai alat untuk mengukur kemampuan diri, tanggung jaw<i.b terhadap tugas 

yang diberikan, dapat berkomunikasi dengan baik dan bekerjasama dengan 

pegawai I karyawan, sehingga tidak merasa asing lagi, jika pada saatnya terjun ke 

dunia usaha. 

Kegunaan dari melaksanakan penelitian ini adalah : 

1. Untt•k memberikan saran yang berguna bagi mana_1cmen, sehubungan .dengan 

Sistem Pengendalian Piu>.ang. 

2. Memberikan sumbangan pikiran berupa bahan referensi bacaan yang memerlukan 

terutama Mahasiswa Fakultas Ekonomi khususnya Jums<i.n l\kutansi. 

D. Metode Penelitian 

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan dua metode pcr.elitian, 

yaitu : 

1. Penclitian Kepustakamz (library research), yaitu penelitiaD yan;s dilakukaP.. 

dengan cara mengumpulkan data teoritis berdasarkan diktat - diktat, literatur, 

majalah ilmiah serta sumber bacaan lainr.ya yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan skripsi ini. Data yang diperoleh merupakan data sekunder. 

2. Penelitian Lapangan (field research), yaitu penelitian yang datanya diperolah dari 

perusahaan yang diteliti, dan data yang diperolah disebut data primer. 
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Adapun teknik pengumpulan data prime:- adalah : 

a. Observasi (pengumatan), yaitu pengamatan langsung ke objek yang diteliti. 

b. Wawancara , yaitu mengadakan tanya jawab secara lisan dengan pihak yang 

berwenang di perusahaan. 

c. Kuisioner, yaitu pengumpulan data penelitian dengan mengajukan daftar 

pertanyaan secara tertul is yang jawabnya diperolah secara tertulis juga. 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Tujuan Tentang Piuang 

Pada dasamya piutang timbul karena adanya pernberian pmJarnan uang, 

barang, atau jasa kepada pihak lain. Namun piutang juga dapat terjadi dari usaha 

penjualan barang atau jasa secara kredit. Dalam dunia usaha, penjualan kredit 

merupakan hal yang umum dilakukan. Penjualan kredit tidak segera menghasilkan 

penerimaan kas, tapi menirnbulkan piutang yang pada hari jatuh tempanya dapat 

ditagih atau diterima dalam bentuk uang tunai. 

Menurut Niswonger, Fess dan Warren: "Piutang mdiputi semua klaim dalam 

bentuk ua"!Jg terhadctp perorangan, organsasi atau debitur lainnya. Piutang tim\"lul dari 

beberapa jenis transaksi, dimana ya:'.g paling umuin i3.lah dari penjualan barang atau 

jasa secura kredit." 1 Sedang.\can rnenurut Mulyadi , "'Piutang merupak<!n klaim kepada 

pihak lain atas uang, barang atau jasa yang dapat diterima dalam jangka waktu satu 

tahun, atau dalam siklus kegiatan oerusahaan."2 Sedangkan pendapat lain rnengatakan 

1 C. Rollin Niswonger, Philip E. Fess and Carl S. Wareen, Accounting Principles, (Prinsip
Prinsip Akuntansi). Edisi XVI, filid 1, Cetakan Kesepuluh, Terjemahan Hyginus Ruswinarto & 
Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1997, hal. 352. · 

2 Mulyadi, Pemeriksaan Akuntan, Edisi ke-4, Cetakan Pertarna, Bagian Penerbitan Sekolah 
Tinggi. llmu Ekonomi YKPN, Y ogyakarta, 1992, hal. 4_69. 
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Smith dan Skousen, "Piutang dalam arti luas merupakan semua hak terhadap pihak 

lain atas uang, barang dan jasa."' 

Bagi banyak perusahaan, pendapat dari penjualan kredit unsur terbesar yang 

berpengaruh terhad~p laba bersih. Bila suatu perusahaan membeli secara kredit, harus 

dihitung piutang yang ditimbulkan, yang mungkin merupakan unsur paling penting 

dari ahiva lancar. Bila piutang tersebut berhasil ditagih, harus dihitung realisasi kas 

masuknya. Apabila jumlah kas yang ada melebihi jumlah kas yang dibutuhkan 

segera, ke1ebihan kas tersebut dapat diinvestasikan dalam surat-surat berharga sarnpai 

saat dibutuhkan kembali. 

Pengendalian yang memadai atas piuta:ng usaha dimulai dengan persetujuan 

penjualan kredit okh pejahat perusahaan yang bertanggung jawab atau ba.gian kredit, 

sesudah peringkat kredit pelanggan diil..aji uiang. Demikian pula penyesuaian piutang 

ll:;alla dan untuk meminimisasikan kerugian dari piutang tak tertagih. Penggunaan 

yang tepat atas pikiran p~ngendali dan buku piutang usaha juga dCI.pat meningka.tk~n 

efektifitas pengendalian atas piutang usaha. 

Pengertian diat~s :-:1enggambarkan dengan jelas bahwa piutang mewpakan 

tuntutan terhadap pihak lain atas uang, barang atau _Tasa. Untuk tujuan akuntansi, 

pengertian piutang dapat dipersempit yaitu tuntutan yang diharapkan dapat dilt.:.nasi 

dengan uang tunai. 

Selanjutnya, menurut Mulyadi : 

3 Jay. M Smith, dan K Fred Skousen, l!!termediate Accounting, AhJi Bahasa Nugroho 
Widjajanto. Edisi - 16, Jakarta, Penerbit Erlangga, 1996, hal. 286. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



7 

"Piutang pada umumnya disajikan di dalam neraca dalam dua kelompok. yaitu 
piutang dagang dan piutang nondagang. Piutang dagang adalah piutang yang 
timbul dari transaksi penjualan barang atau jasa dalam kegiatan nonnal 
perusahaan. Piutang dagang ini umumnya mer'Jpakan jumlah yang materiel di 
da\am neraca bila dibandingkan dengan piutang nondagang. Piutang 
nondagang timbul dari transaksi selain penjualan barang atau jasa kepada 
pihak luar, seperti misalnya piutang kepada karyawan, piutang penjualan 
saham, piutang klaim asuransi , piutang pe!1gembalian pajak, piutang dividen 
dan bunga. "4 

Perusahaan yang periode siklus operasi normalnyabisa ditentukan, wajib 

menyajikan piutang berdasarkan klasifikasi lancar pada waktu menyusun laporan 

keuangan. Piutang yang diharapk:m dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau siklus 

operasi normal perusahaan diklasifikasikan sebagai piutang lancar dan apabila 

penagih~nnya lebih dari satu tahun atau sik~· us operasi normal diklasifikasikan tidak 

lancar. 

Adakalanya, selur uh piutang usc.ha diklasifikasikan sebagai piutang lancar 

tanpa mema11da11g jangka waktu penagihannya lebih dari satu tahun atau siklus usaha 

nonnal harus diungkapk<m daam catatan atas laporan keuangan. 

B. Sistem Akuntansi P!utang 

Sebelum melangkah ke sistem akuntansi piutang, ada baiknya penulis 

membahas beberapa defenisi dari sistem dan Akuntansi. Dimana dari pembahasail ini 

akan dapat diketahui pengertiar.-pengertian dari sistem akuntansi piutang itu sendiri . 

4 
Mulyadi, Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ketiga, Penerbit Salemba Empat (PT. 

SalembaEmbat Patria), Jakarta, 2001, hal . 171. 
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Menurut Mulyadi , "sistem adalah suatu jaringan prosedur yang _ dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan."5 

Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan krani yang biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam suatu kegiatan atau lebih disusun yang untuk menjamin 

adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang terjadi. 

Selanjutnya dibahas pula pengertian dari Akuntansi, menurut Niswonger, Fress dan 

Warren, "Akuntansi sering disebut bahasa bisnis. Bahasa ini dapat dipandang sebagai 

snatu sistern informasi yang memberikan ir.formasi yang ~sensial mengenai aktivitas 

keuangar. suatu kesatuan kepada berbagai pribadi atau kelompok untuk digunakan 

dalam mernbuat pertimbangan daa keputusan yang terinformasi ."6 

Setelah diuraikan pengertian sistem, akuntansi dan prosedur dan selanjutnya 

dikemukan pengcrtian sistem akuntansi menurut Mulyadi sebagai berikut: 

"Sistem akuntansi aC.abh organi:;asi fcm"lulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan infonnasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan"7 

Dari defenisi diatas dapat diketahui bahwc. sistem ahmtansi terdiri dari 

metode dan catatan yang diciptakan untuk mengindentifikasi , menghipun, 

menganalisis, mengelompokar., mencatat, dan melaporkan transaksi suatu usaha dan 

5 Mulyadi, Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ketiga, Penerbit Salemba Empat (PT. 
Salemba Emba Patria), Jakarta, 2001, hal. s_ 

6 
C. Rollin Niswonger, Philip E Fess and Carl S. Wareen, Accounting Principles, (Prinsip

Pr!nsip Akuntansi) . Edisi XVI, Jilid 1, Cetakan -10, Teljemahan Hyginus Ruswinarto & Herman 
Wibowo, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1997, hal. 9_ 

7 Mulyadi, Opcit, hal. 6. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



9 

untuk rnenyelenggarakan pertanggung jawaban aktiva dan kewajiban yang 

bersangkutan tentang transaksi tersebut. 

Dasa1· dari sistem akuntansi adalah bukti-bukti asli tentang transaksi yang 

akan dicacat dan diolah seterusnya sarnpai rnenghasilkan laporan keuangan yang 

dinarnakan " siklus akuntansi. " Keseluruhan yang terlibat dalam siklus akuntansi 

disebut sistem akuntansi pokok (sistem pencatatan) dan prosedur-prosedur yang 

terdapat didalam perusahaan . Prosedur pencatatan piutang bertujuan untuk mencatat 

mutasi piutang perusahan kepada setiap debitur. Mutasi piutang adalah disebabkan 

oleh transaksi penjualan kredit , penerirnaan pelunasan piutang dari debitur,retur 

penjualan dan penghapusan piu:ang. Uraian prosedur pencatatan piutang ini di 

uraikan ::nenjadi beberapa tahap yaitu: 

1. lnformasi yang diperlukan menajemen. 
2 Dokumen. 
3. Catatan akuntansi . 
4. Prosedur penca!atan timbulnya piutang. 
5. Prosedur penerimaan kas dari piutang. 
6 Prosedur penghapusan piutang_x 

Ad. 1. lnfom1asi yang diperlukan manajemen 

Infonnasi mengenai piutang yang dilaporkan kepada manejemen adalah : 

a. Saldo piutang pada saat tertentu kepada setiap debitur. 

b. Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh setiap debitur. 

c. Umur piutang kepada tiap debitur pada saat tertentu. 

8 Mulyadi , Opcit , hal. 266. 
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Dalam akuntansi piutang secara periodik dihasikan pemyataan piutang yang 

dikirimkan kepada tiap debitur. Pernyataan piutang ini merupakan alat pengawasan 

intern yang baik dalam pencatatan piutang. Dengan mengirimkan secara periodik 

pernyataan piutang kepada debitur, catatan piutang perusahaan diuji ketelitiannya 

dengan menggunakan tanggapan yang diterima dari debitur dari pengiriman 

pemyataan tersebut. 

Untuk mengetahui status piutang dan kemungkinan tertagih tidaknya piutang, 

secara periodik f•1ngsi pencatatan piutang menyajikan informasi umur piutang kepada 

debitur. Daftar umur piutang ini merupakan laporan yang dihasilkan dari kartu 

piutang. 

Ad. 2. Dokumen 

Dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan ke dalam kartu piutang 

adalah : 

a. Faktur Penjualan 

Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakar. sebadai dasar pencatatan 

timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit. Dokumen ini dilampiri 

dengan surat muat dan surat order pengiriman sebag:1i dokumen pendukt!ng 

untuk mencatar transaksi penjualan kredit. 

b. Bukti Kas Masuk 

Da!am pencaatatan piutang, dokumen ini digunakan sebaga,i dasar pencatatan 

berkuranb111ya piutang daari transaksi pelunasan piutang oleh debitur. 
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c. Memo Kredit 

Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan retur penjualan. Dokumen 

dikeluarkan oleh baagian order peenjualan dan jika dilampiri dengan laporan 

penerimaan barang yang dibuat oleh bagian penerimaan, merupakan dokumen 

sumebr untuk mencaatat transaksi retur penjualan. 

d. Bukti Memorial (Journal Voucher) 

Dokumen mJ digunakan sebagai dasar pencatatan penghapusan piutang. 

Dokumen 1m dikeluarka.;1 oleh bagian kredit yang memberikan otor itas 

penghapusan piutang yang ~udah tidak dapat ditagih lag\. 

Ad. 3. Catatan Akuntansi . 

Catatan akutansi yang di_!llinskan untuk mencatat transaksi yang menyangkut 

piutang adalah : 

a. Jumal Penjualan. 
b. Jurnal Retur Penjualan. 
c. Jurnal Umum. 
d. Jumal Penerimaan Kas. 
e. Kartu Piutang9 

a. Jurnal Penjualan 

Catatan ini digunakan untuk mencaiat timb~lnya piutang dari transabi 

penjualan kredit dan tunai . 

9 
R. A. Supriyono dan L. Suparwoto, Pengantar Akuntansi Rekening Laporan Keuangan, 

Edisi II, BPFE, Yogyakarta, 1991, hal. 173. '. 
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b. Jumal Retur Penjualan 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkkurangnya piutang dari 

transaksi retur penjualan. 

c. Jumal Umum 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang dari 

transaksi penghapusan piutang yang tidak lagi dapat ditagih. 

d. J urnal Penerimaan Kas 

Catatan ini digunakan untuk mencaatat berK:urangnya piutaag dari transaksi 

penerimaan kas dari debitnr. 

e. Ka1tu Pi utang 

Catatan akuntansi mt digunakan untuk mencatat mui:asi d:m sa!dv oiutang 

kepada tiap debitui . 

Ad. 4. Prosedur Pencatatan Piutang. 

Metode pencaatatan piutang dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : 

a. Metode Tangan (pen andink method) 

b. Posting langsung ke rekening atau surat pemyataan. 

c. Metode tanpa buku pembantu (ledgeersless book keeping) 10 

10 R. Soemita Adikoesoemah, Sistem Akuntansi Prosedur dan Metode, Suatu 
Pembabasao, Edisi III, Penerbit Sinar Bandung, 1992, ~1. 172. 
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Ad. a. Metode Tangan (pen and ink method) 

Dalam metode ini posting ke buku pembantu piutang dilakukan dari 

buku jurnal daan buku jurnal penerirnaan uang. Setiap hari diterima (nomor 

urut) dari bagian billing. Fah.'tur-faktur ini dicatat dalam bukujurnal penjualan 

sesuai dengan urutan nomomya, kemudian fakturnya disimpan unit 

nomornya. Setiap hari jumal penjualan diposting ke buku pembantu piutang. 

Penerimaan uang setiap hari dicatat dalam jumal penerimaan uang, kemudian 

diposting ke buku pen1bantu piutang (kredit). Posting debit dan kredit ke buku 

pembantu piutang dalaam metode tangan dapat dilakukan dCJxi dokumen 

(faktur dan buk'li kas mas'..lk) . 

Setiap hari bulan dibuat daftar debit dan kredit buku pembantu 

piutang, jumlahnya dicocokkan dengan iekcning koutroi piutang. Apabila 

diinginkan membuat surat pemyataan piutang maka dapat ctibuat :;urat 

pemyataan saldo akhir bulan. Apabila ingin dibuat surat pemyataan yang lain, 

rtlaka perlu dipi\ih bentuk rekening yang lain agar tidak ada dua kali pekerjaan 

posting. 

Ad. b. Posting langsung ke rekening atau surat pemyataan. 

Apabila pencatatan piutang menggunakan rrietode posting langsung, 

maka pekerjaan membuat surat pemyataan piutang dapaat digaabung 

sekaligus dengan pekerjaan posting ke buku pembantu piutang. Sesungguhnya 

cara ini dapat juga digunakan dalam'-metode tangan di muka, yaitu dengan 
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membuat surat pemyataan piutang bersama dengan pekerjaan posting kebuku 

pembaantu piutang, sehingga metodenyamerupakan kombinaasi dari pen and 

ink dengan direct posting. 

Surat pernyataan piutang yang sesuai dengan cara ini adalah bentuk 

surat pemyataan tunggal dan bentuk saldo berjalan dengan rekening 

konvensional. Dalam cara ini fak-tur yang diterima diposting ke buku 

pembantu piutang dan surat pemyataan piutang. Dapat juga dibuat tembusan 

~etiga yang berf11ngsi sebagai jumal. 

Ad. c. Metode tanpa buku pembantu (ledgeersless book keeping) 

Pencatatan piutang dengan menggunakan metode tanpa buku 
pembantu dilakukan dengan menyimpan faktur penjualan sesuai d~rrga.n name 
langganm1. Dulam ntetode ini tidak digunakan buku pembantu piutang 
seh111gga tidak ada pekeijaan posting ke b1Jku pembantu. Simpanan fa.ktur 
berfungsi sebagai buku pembantu piu.tang.' 1 Apa.bih terjadi pengeluaran 
piutang, ada dua cara yang dapat digunakan sebagai berikut : 
I) Apabila pelunasan itu tidak sejumlah faktumya, maka bukti penerimaan 

uang simpan bersama dengan faktur tiruan yangbaru dibayar sebagian. 
Jumlah yang sudah di\unasi dituliskan saldo akhimya. 

2) Apabila jumlah dalam faktur sudah dibayar semua, maka faktur tadi 
diambil dan dicap lunas , kemudian dipindahkan ketempa! faktur-faktur 
yang sudah dilunasi .12 

12 
S. Hadibroto dan Oemar Witarsa, Sistem Pengawasan Intern (System of Internal 

Control), Edisi III, LPFE- ill, Jakarta, 1994, hal. 35 . '. 
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Ad. 5. Frosedur penerimaan kas dari piutang. 

Catatan akuntansi ini dicatat dalamjumal penerimaan kas atas dasar bukti kas 

yang dilampiri dengan surat keterangan pembayaran dari debitur. Posting ke dalam 

kartu piutang atas dasar data yang telah dicatat dalam jumal penerimaan kas. 

Berikut ini akan disajikan Flow Chat prosedur peneriman kas dari piutang 

pada Gambar 1. 

/ 
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GAMBARI 

PROSEDUR PEN ERTh1AAN KAS DARt PIUT ANG 

Bagian Sekretariat 

Mulai 

Menerima cek 
& surat 
pemberitahuan 
dari debitur 

Membuat daftar 
Sur at 
pemberitahuan 

Catatan : 
SP: Surat Pemberitahuan 
DSP : Daftar Surat Pemberitahuan 

'------L.--1 

Bersambung 

Bagian Kasa 

Meminta tangda 
tangan 
ondersmcnt 
atas cek 

BKM 

Debitur 

16 

Menveto 
cek ke 
bank 

BKM 
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PROSEDUR PENERJMAAN KAS DARI PlUTANG ( LAN JUT AN ) 

Bagian Jurnal, Buku Besar, 
Dan Laporan 

Bukti setor 

Jumal 
Penerimaan 

Kas 

Bagian Piutang , 

Catatan: 

SP 

Kartu 
Piutang 

BKM : Buk:ti Kas Masuk 

2 
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Sumber: Mulyadi, Sistem Akllntansi, Edisi ~e-3, Yogyakarta STIE, YKPN, 1997, haL 272 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



18 

Ad. 6. Prosedur penghapusan piutang. 

Prosedur akuntansi ini dicataat dalam jurnal umum atas dasar bukti memorial 

yang dibuat oleh bagian kredit. Transaksi berkura:agnya piutang dari transaksi 

penghapusan piutang diposting ke dalam kartu piutang atas dasar data yang telah 

dicatat dalam jurnal umum. 

Apabila telah jatuh tempo dalam waktu yang cukup lama, mungkin akan 

diambil suatu kebijaksanaan untuk dihapukan. Keputusan penghapusan piutang 

pertama kali datang dan bagian k.redit yang mengetahui bet'JI megenai kt adaan 

piutang d:1n jliga keBdaan debitur itu sendiri. Namun untuk pelaksanaannya 

diperlukan persetujuan dari dan direktur keuangan. Nota ini dibuat sebagai bukli 

tertulis bahwa penghapusan piutang telah disetujt:.i secara secara syah. Selanjutnya, 

nvlc. dikirim ke internal audit0r, gunanya agar internal auditor mengetahui dan dapat 

melakukan pengawasan b2.hv::.1. penghapusc:tn piutang telah dapat persetujuan dan 

di!akukan sebagaima!1a mestiny·a. Nota ini selanjutnya dikirirr.. ke bagian piutang 

untuk pelanggan tertentu dihapuskan. Bagian piutang kemudian akan menyiapkan 

memo kredit. Memo hedit ini akan dikirim ke bae;i3.n pembukuan sebagai dasar 

untuk pengkreditan piutang dan juga ke bagian faktur sebagai pemberitahuan bahwa 

piutang dihapuskan. 

Berikut tnt d1sajikan bagan arus prosedur · penghapusan piutang pada 

Gambar 2. 
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Bagian Kredit 

Mulai 

Menerima surat 
keputusan 
direktur 

keuangan I 

GAMBAR2 

PROSEDUR PENGHAPUSAN PlUTANG 

Bagian Juroal, Buku Besar 
Dan laporan 

SKD 

Jurnal 
Urn urn 

SKD: Surat Keputusan Direktur Keuangan 

Bagian Piutang 

SKD 

Kartu 
Piutang 

19 

1 

Selesai 
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C. Pengendalian Intern Piutang 

Sebelum membahas lebih lanjut, penulis akan menjelaskan dahulu apa yang 

dimaksud dengan pengendalian intern. Pengendalian intern merupakan salah satu 

fungsi pihak manajemen. Adapun pengertian intern yang diberikan oleh Mulyadi 

adalah' "Pengendalian Intern meliputi struk-tur organisasi, metode dan ukuran-ukuran 

yang dikuordinasikan untuk menjaga kelayakan organisasi, mengecek ketelitian dan 

keadalana data akuntansi, mendorong efisiensi dan dorongan dipatuhinya kehijakan 

manajemen"13 

Sedangkan pengertian piutang telah dijelaskan padabagian sebelumny8., mak:a 

berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan yang dimaksud 

d:::ngar.. pc11gendalian intern piutang ada.lah suatu kerangka y8.ng berdiri dari prosedur

prosedur yang salmg berhub1.1ngar, dengan yang disusun dalam suatu skema 

menyeluruh UiJ.tuk: menentl!kan apakah terhad2.p piutang te!ah diadakan pengamanan 

;'ang sebaik-baiknya 

Pada tahun 1948, The Committee on Auditing Procedures dalam suatu laporan 

khusus mendefenisikan pengendalian intern (internal control) sebagai berikut: 

13 Mulyadi, Opcit, hal. 163 . 
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"Pengendalian intern mencakup rencana organisasi dan semua metode serta indakan 

yang digunakan dalam perusahaan untuk mengamankan harta, mengecek kecennatan 

keandalan dari data akuntansinya, mengajukan efisiensi perasi dan memastikan 

pentaatan pada kebijakan yang telah ditetapkan manajemen" 14 

Jadi dapat dikatakan pengendalian intern adalah aktivitas untuk mernudahkan 

atau mengoreksi penyimpangan-pe11yimpangan penting dalam hasil yang dicapai dari 

aktivit~s yang direncanakan. Dari penemuan penyimpangar. , pihak rnenaj emen dapat 

rnengadakan tindakan perbaikan terhadap pclaksanaan kegiatannya. lni berarti bahwa 

pengendalian intern dalam h<tl tertentu melibatkan perubahan rencana awal 

perusahaan. Tujuan pengendalian intern adalah bersifat positif, maksudnya ialah 

dapat mencapai tujuan dalam batas-batas penghalang. Pengendalian intern juga dC\p<c~t 

oerubah dalz.n. peltlbentuk2.n rencana barn. 

Pengendalian intern mensyaratkan umpan maju (Feed Forward) yaitu bahwa 

r.;juan, rencana, kebijaksanaan dan standar ditt::tapka.11 dan di komunikasikan kepada 

para manager yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan. Pengendalian 

intern didasarkan konsep umpan balik (Feed Back) dalarn menilai peiaksanaan 

dengan mengusulkan tii1dakan koreksi untuk menjamin tercapainya tujuan. 

Prosedur rinsi yang digunakan manajemen untuk mengendalikan operas! 

perusahaan disebut pengendalian intern (internal control). Rincian struktur internal 

14 James D. Willson dan John B. Campbell, Contr-oler ship, The Work of The Manajerial 
Accountant, 3 rd Edition, Teljemahan Gunawan Hutahuruk, Penerbit Erlangga, Jakarta., 1996, hal . 
122. 
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berbeda sesuai dengan besar dan jenis perusahaan. Pada perusahaan kecil, pemilik 

mengawasi karyawan dan memperlihatkan seluk-beluk perusahaan secara pribadi. 

Namun bagi perusahaan besar yang jaringan organisasinya semakin luas, menyulltkan 

rnanaJemen semua tahap operasi perusahaan . Untuk itu, dilakukan pengendalian 

intern. 

Ikatan Akuntan Indonesia mendefenisikan pengendalian sebagai beriut : 

"Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen, dan personal lain entitas yang didesain untuk 
memberiikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan 
berikut ini : (a) Keandalan pelaporan keuangan, (b) efektifitas dan efisiensi 
operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku" 15 

Dari defenisi diatas. dapat dikatakan bahwa pengendahan intern merupakan 

rangkaian tindakan yang menembus selvruh orgamsast Selain itu Juga untuk 

mempeijelas bahwa pengt:ndalian intern berbeda dalam proses manajemen dasar, 

yaitu perencanaan, pelaksa;,aan dan monitoring. Pengendalian bukanlah sesuatu yang 

ditambah dalam proses manajemcn tersebut, tetapi merupakan internal dalc:.m proses 

tersebut. 

Pengendalian intern p;utang dimulai sejak penenmaan pesanan penjualan, 

persetujuan oleh bagian krectit sampai kepada penagihan piutang dagang. Dengan 

demikian maka pengendalian intern atas penjualan kredit merup::tkan hal yang sangat 

penting y<Aitu deng::1.n memisahkan bagian-bagian yang bertanggung jawab atas 

pencatatan, pengiriman barang, penagihan pelanggan serta scrta menerima 

15 lkatan Akuntan Indonesia, Standar Profesional Akuntansi Publik, Cetakan ke-1 , Penerbit 
Salemba Em pat (PT Salemba Emban Patria), Jakarta, 2_00 I, SA Seksi 319 • P 06. 
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pembayaran pelanggan. Pengendalian piutang dilaksanakn untuk keberhasilan 

perusahaan, meliharaan hubungan baik dengan pelanggan, memperkecil resiko yang 

ditimbulkan piutang. Jadi, ditinjau dari pendekatan manajemen preventif, ada tiga 

bidang pengendalian umum pada titik mana dapat diambil tindakan untuk 

mewujudkan pengendalian piutang yaitu: 

1. Pemberian kredit dagang. Kebijaksanaan kredit dan persyaratan 
penjualan tidak menghalangi penjualan kepada para pelanggan yang 
sehat keadaan keuangannya dan tidak boleh menimbulkan kerugian besar 
adanya piutang sangsi berleb1han. 

2. Penagihan (collections), apabila telah diberikan kredit harus dilakukan 
setiap use\ha unt~1k memperoleh pembayaran sesuai dengan syarat 
penjuala!l dalc:\m wakt:u yang wajar. 

3. Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian intern yang 1ayak. 
Meskipun. Prosedur pemberian kredit dan penagihan telah 
diadministrasikan dengan baik atau dilakukan secara wajar, ini tidak 
menjamin adanya pengendalian piutang, yaitu tidak menjamin ataupun 
memastikan bahwa semua penyerahan memang di faktw atau d!fatur 
sebagaimana mestin)a kep<lca para pelanggan dan penerimaan benar
benar masuk kedalam rekening bank perusahaan. Harus diberlakukan 
sesuatu strukt:ur pengendalia;. intern yang n1emadai." 16 

Sering juga terjadi beber3.pa bentuk kecurangan atau penyelewengan terhadap 

piutang antara lain yaitu menghapus piutang sebagai tidak tertagih dan mengantongi 

uang hasil penagihan piutang, tidak melaporkan adanya penjualan, terlalu hn~gi 

membukukan potongan harga, dengan secara salah menjumlahkan lembaran 

penjualan dan mengatongi uang sebesar sdisihnya atau registrasikan jumlah 

penjualan yang lebih kecil dari pada jumlah yang sebesamya. 

16 James D. Wiison and John B. Champbell,,Opcit, haL 418. 
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Lebih lanjut, pengendalian dibandingkan dengan memo pengiriman_ atau 

penyerahan seorang pegawai independen. Perbandingan in meliputi baik kuantitas 

maupun uraian mengenai barang-barang yang diserahkan. 

1) Semua barang yang dikeluarkan dari perusahaan mempunyai memo 
penyerahan atau pengiriman. Lebih baik memo tersebut diberi nomor 
lebih dahulu, dan seorang pegawai yang independen harus ditugaskan 
untuk memastikan bahwa semua nomor dipertanggung jawabkan 
sebagaimana mestinya. 

2) Harga pada faktur dicek secara independen terhadap fah..iur harga, begitu 
pula dicek semua perkalian dan penjumlahan dalam faktur. 

3) Secara periodik p~r1nciar. pi utang dicek terhadap perkiraan buku besar 
dan direkomendasikan seorang pemeriksa intern oleh pegawai lain yang 
i ndependen. 

4) Pengiriman laaporan bulanan dan pennintaan konfirmasi kepada 
pelanggan hams dilakukan secara men.dadak oleh pihak ketiga yang 
indepcnden. 

5) Semua tugas pengurus kas dipisahkan c:lari tugas penyelenggaraan catatan 
atau pembukuan piutang. 

6) Semua penyesuaian kht!sus Lltltuk diskon, retur atau potongan-potongan 
lain harus mempunyai persetujuan kbusus. 

7) H2.rus diselanggarak2_n catatan khusus mengenai semua piutang sangsi 
yang dihapuskan dan dilakukan tindak lanjut tetap atas piutang untuk 
memperkecil bahaya adanya penerimaan tidak dibukukan. 

8) Secara sampling, lernbaran penerimaan dapat dibandingkan dengan 
perkiraan piutang dan laporaan pengiriman atau penyera:1an. 

9) Fak-tur dapat dikirimkan kepada parapelanggan melalui ur.it tersendiri ."17 

Dengan cara cl; CJ t8.s , ke~alahan dan kecurangan terjadi segera diketahui jika 

pengadilan intern piutang baik, maka kerugian yang diakibatkan tidak tertagihr.ya 

piutang dapat diatasi atau dip(;rkecil. 

'
7 James D. Wiison and John B. Champbell, Opcit, haL 426 . 
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D. Pengedalian Piutang Pada Lingkungan Sistem lnformasi Komtmter 

Perkembangan dunia usaha dalam tahun-tahun ini sangatlah pesat, khususnya 

sejak dikeluarkan beberapa kebijaksanaan dibidang listrik. Perkembangan ini disertai 

dengan perubahan teknologi yang keduanya memiliki keterkaitan satu sama lian. 

Perubahan teknologi mendorong setiap perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan 

harapan dapat memperoleh keuntungan lebih besar. 

Sebelum membahas lebih janjut, penulis akan menjelaskan lebih dahulu yang 

dimakst!d dengan komputer. Komputer berasal dari bahasa latin "Computare" yang 

berani menghiturtg. Walaupun perkembangan komputer itu sendiri tidak terlepas dari 

perkembangan mesin hitung, akan tetapi jika kemudian mengartikan komputer itu 

sebagai mesin hitung adalah tidak tepat. Mesin hii.ung lebih tepat diberi istilah 

ka\kulatvr yang berasal dari kata '·to calculate". Jadi komputer menumt Ir. Eko 

Nugraha adalah : Alat y<1ng deugan barituan program akan mengolah data menjadi 

informasi, dan mampu menerima masukan dan keluaran yang mempunyai kecepatan 

· · l R yang tmgg1. 

Sedangkan pengertian piuta!1g telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menjalankan 

prosedur dan sistern pencatatan trar.saksi piutang dibagian tata usaha langganan 

berbeda dengan bagian akuntansi. Bagian tata usaha ]angganan memakai prosedur 

dan sistem manual, sedangkan bagian akuntansi memakai prosedur dan sistem 

18 Eko Nugraha, Pengenalaan Komputer, Andi Offset, Yogyakarta, 1993, hal. 5 
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komputerisasi. Hal ini dapat menyebabkan perbedaan saldo piutang yang disajikan 

setiap bulan. 

Pada umumnya kegiatan operasional perusahaan mengutamakan pelayanan 

yang baik, cepat dan akurat. Di dalam hal inilah pemanfaatan komputer sangat 

dibutuhkan terutama dalam hal yang menyangkut efidsiensi kerja, termaksud 

ketetapan transaksi yang begitu banyak didalam suatu perusahaan. Sistem akuntansi 

sangat berkaitan dengan kompurisasi dalam melaksanakan suatu kegiatan perusahaan 

yang bei-upa sekumpulan sumber daya manusia dan modal untuk mengumpulkan dan 

mengolah data transaksi guna menyajikan infonnasi bagi pihak luar maupun pihak 

intern perusahaan. 

Salah sai:u unsur sistem akuntansi yang menggunakan komputer adalah 

fonnulir. Fonnulir merupakan dokmnell yang digunakan untuk merekan teijadinya 

~ransaksi. Fo11~ulir sering disebut dokumen, karena dengan fonnulir ini peristiwa 

yang teijadi dalarn orga!1isasi direkarn (di dokumentas1kan) diatas secarik kertas. 

Formulir ini pula disebut dengan istilah media, karena fo:-mulir merupakan media 

untuk mencatat perist1wa yang terjadi c!alam organisasi kedalam catatan. Didalam 

formuhr ini data yang bersangkutan dengan transaksi dengan transahi direkam 

pertar.1a kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan. Contoh fonnulir adalah 

fuktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek. Dalam sistem akuntansi secara manual 

(manual system) media yang digunakan untuk merekam pertama kali data transaksi 

keuangan adalah formulir yang dibuat dari kertas (paper form) . Dalam sistem 

akuntansi dengan komputer (computerized system) digunakan berb(l_gai macam media 
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untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan data seperti papan .ketik 

(keyboard), optimal and magnetic characters and code, mice, voice, touch sensors, 

dan cats. 

Hasil laporan keuangan dapat berupa neraca, laporan laba rugi , laporan Jaba 

yang ditahan. Laporan harga pokok produksi , laporan biaya permasalahan, Japoran 

harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar hutang yang akan dibayar, daftar 

saldo yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran 

sistem akuntansi. Lapoaran dapat berbentuk hasil alat komputer dan tayanagan pada 

iayar monitor 

Dari ketentuan-ketentuan tcrsebut dinyatakan bahwa pengendalian piutang 

pada lingkungan komputer sangatlah berkait~n satu sama lain, disamping menjaga 

haii:a perusahaan uari penyelewengan-penyelewengan yang merugikan perusahaan 

maupun pemprosesan yang cepat dan aku:at. 
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BABIU 

PT. PLN (PERSERO) WILAYAH ll/SU 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Sejarah kelistrikan di Sumatera Utara bukanlah baru. Kalau listrik mulai ada 

di wilayah Indonesia tahun 1893 di daerah Batavia (Jakarta sekarang), maka 30 tahun 

kemudian k:mtor PLN Cacang Medan yang sekarang di Jalan Listrik No. 12 Medan, 

dibangun oleh NV NIGEM/OGEM perusaiman swasta Belanda. Kemudian menyusul 

ptmbangunan kelistrikan di Tanjung· Pura dan Pangkalan Berandan ( 1924), tebing 

Tinggi ( 1927), Sibolga (NV ANIWM), Berastagi dan Tarutung (1929), Tanjung Balai 

(1931) milik Gementee-KotapraJa, Labuhan Bilik (1936), dan Tanjung Tiram (1937). 

Masa p~njajahan Jepang, Jepang hanya mengambil alih pengelolaan 

perusahaan listrik swasta Belanda tanpa mengadakan penambahan mesin dan 

perluasan jaringan. Daerah kerja dibagi menjadi Perusahaan Listrik Sumatera Utara, 

Perusahaan Lis!rik Jawa dan seterusnya sesuai struktur organisasi pemerintahan 

tentara Jepang waktu itu. 

Setelah Proklamasi Rl 17 Agustus 1945, dikumandangkanlah Kesatuan Aksi 

Karyawan Perusahaan Listrik di seluruh penjuru Tanah Air untuk mengambil alih 

perusahaan listrik bekas milik swasta Belanda dari tangan Jepang. Perusahaan Listrik 

yang sudah diambi1 alih itu diserahkan kepada pemerintah Rl dalam hal ini 

Departemen Pekerjaan Umum. Untuk mengenang peristiwa ambil a.lih itu, maka 
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dengan Penempatan Pemerintah No. 1 SD/45 di tetapkan tanggal 27 Oktober sebagai 

hari listrik. Sejarah memang membuktikan kemudian bahwa dalam suasana yang 

makin memburuk dalam hubungan Indonesia - Belanda, tanggal 3 Oktober 1953 

keluar Surat Keputusan Presiden No. 163 yang memuat ketentuan Nasionalisasi 

Perusahaan Listrik milik swasta Belanda sebagai bagian dari perwujudan pasal 33 

ayat (2) UUD 1945. 

Setelah aksi ambil alih itu, sejak: tahun 1955 di medan berdiri Perusahaan 

Listrik Negara Distribusi Cabang S'..!matera Utara (Sumatera Timur dan Tapanuli) 

yang mula-mula dikepalai R. Sukarno (merangkap kepala di Aceh), tahun 1959 

dikepalai oleh Ahmad Syaifullah. Setelah BPU PLN berdiri · dengan SK Menteri 

PPUT No. 16i1/20 tanggal 20 Mei 1961 maka organisasi kelistrikkan diubah. 

Sumatera litara, A;:ch, Sumber, Riau menjadi PLN Eksp!oitasi . 

Tahi..!I'. 1965, BPU PLN dihubar~ >m dengan Peraturan Menteri PUT No. 

9/PRT/64 dan Peratur:m Menteri No. 1/PRT/65 ditetapkan pembagian daerah keija 

PLN menjadi 15 kesatuan daerah eksploitasi Sumatera Utara tetap di eksploitasi I. 

Sebaga.i tindak lanjut dari pembe;,i.ukan PLN Eksploitasi I Sumatera Utara 

terse but, maka dengan Keputusan Direksi PL T No. KPTS 009iDIRPLN/66 tanggal 

14 April 1966, PLN Eksploitas I dibagi menjadi 4 cabang dan 1 sektor yaitu cabang 

Medan, Binjai, Sibolga, Pematang Siantar (berkedudukan di Tebing Tinggi). PP No. 

18 tahun 1972 mempertegas kedudukan PLN sebagai Perusahaan Umum Listrik 

Negara dengan baik, wewenang dan tanggung jawab membangkitkan, menyalurkan 
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dan mendistribusikan tenaga listrik ke Wilayah Rl. Dalam SK Menteri tersebut PLN 

Eksploitas I Sumatera Utara diubah menjadi PLN Ekspoitas II Sumatera Utara. 

Kemudian menyusul Peraturan Menteri PUTL No. 013/PRT/75 yang merubah 

menjadi PLN Eksploitas menjadi PLN Wilayah. PLN Eksploitas ll menjadi PLN 

Wilayah il Sumatera Utara. 

Dengan keluamya Peraturan Pemerintah No. 23/1994 tanggal 16 Juni 1994 

maka ditetapkan status PLN sebagai Persero. Adapun yang melatar belakangi 

perl'hahan status te::-sebut adalah untuk mengantisipasi kebutuhan listrik yang tents 

meningkatkan dewasa ini. 

Dimana pada abad 21 nanti, PLN tidak dapat tidak harus mampu mcnghadapi 

tantangan yang ada. PLN harus mampu menggunakan tolak ukur Intemasional, dan 

hams mampu bersuad(l_ya tinggt, dengan manajemen yang berani transparan, terbuka, 

do:;entrali<;_asi, profit center dan cost center. 

Unt:1k mencapai tujuan PLN meningkatkan kescjahtera!'l.n masya.rakat dan 

mendorong perkembangan industri pada PJPT II yang tanggung jawabnya cukup 

besar dan berat Kerjasama dan hubungan yang hannonis dengan instansi dan 

lembaga yang terkait perlu dibina dan ditingkatkan terus. 

Perkembangan kelistrikan di Sumatera Utara terns mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang begitu pesat, hal ini ditandai dengan semakin bertambahnya 

jumlah pelanggan, perkembangan fasilitas kelistrikan, kemampuan pasokan listrik 

dan indikasi-indikasi pertumbuhan lainnya. Untuk mengantisipasi pertumbuhan dan 

perkembangan kelistrikan Sumater Utara '<i.i masa--masa yang akan datang serta 
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sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pela~ 2...cian jasa kelistrikan, .maka 

berdasarkan Surat Keputusan No. 078.K/023/DlR' 1-:=-'96 tanggal 8 Agustus 1996 

dibentuk organisasi baru bidang jasa pelayanan kelistrik:an yaitu PT. PLN (Persero) 

Pembangkit dan Penyaluran Sumatera Bagian Utara. 

Dengan pembentukan organisasi baru PT. PL~ (Persero) Pembangkitan dan 

Penyaluran Sumatera Bagian Utara yang terpisah dari PLN Wilayah II, maka fungsi

fungsi pembangkitan dan penyeluran yang sebelumya dikelola PLN Wilayah II 

berpisah tanggung jawah ke PL~ Pembangkit can Penyalur Sumbagut. Sementara itu, 

PLN Wilayah II berkonsentrasi pada distribusi dan penJualatl tenaga Iisuik. 

2. Stuktur Organisasi 

PLN mempunyai Struktur Organisasi (Lamp; ran l ) yang telah mengalami 

perubu.ha11-perubahan untuk s~<;uai d~.ngan perkembangan kegiatan usaha. Kekuasaan 

tertinggi PT. PLN (Persero) Wilayah II dipegang oleh Pimpinan yang menetapkail 

bahwa pimpinan membawahi kepala-kepala bagian dibidangnya masing-masing dan 

setiap k-::;:::ala bagian membawahi kepala-kepala seksi . 

Tujuan perusahaan aadalah mengusahakan pembangkitan, oentransmisian dan 

pendistribusian tenaga listrik dalam jumlah dan muta memadai untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmllian masyarakat secara adil dan merata, serta mendorong 

peningkatan kegiatan ekonomi dengan mengusahakan keuntungan sehingga dapat 

meningkatkan kegiata11. ekonomi dengan mengusahakan keuntungan sehingga dapat 

membiayai pengembangan pembangkit, pentransmisian dan pendistribusian tenaga 
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listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat dan menjadi perintis kegiatan 

pendistribusian tenaga listrik yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dan 

koperasi diwilayah kerjanya. 

Susunan Organisasi Wilayah terdiri dari : 

I. Unsur Pimpinan adalah Pimpinan Wilayah 

ll. Unsur Pembantu Pimpinan adalah : 

a. Bidang Kepegawaian 

b. Bi-dang Fengusaha 

c. Bida11g Keuangan 

d. Bidang Kepegawaian dan Administrasi 

e. Bidang Perencanaan 

IlL Unsur Peiaksanaan adalah : 

a. Cabang 

b. Rayan/Ranting 

c. Unit Pengatur Beban 

IV. Unsur Pengawasan dan Kontrol Intern 

Tugas pokok dan hubungan masing-masing unsur dalam susunan organisasi 

perusahaan. 

I. Pimpinan mempunyai tugas sebagai berikut: 

Pimpinan mempunyai tugas memimpin, mengurus dan mengolah perusahaan 

sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan dengan senantiasa berusaha 

meningkatkan daya guna dan hasil guna perusahaan. 
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ll. Pembantu Pimpinan 

Pembantu Pimpinan mempunyai tugas memimpin dan melaksanakan seluruh 

kegiatan dan tata labana bidang yang dipimpinnya yang bertindak atas nama 

pimpinan sertB memberikan bahan-bahan pertimbangan dan saran-saran dalam 

melaksanakan kebutuhan atau kepentingan pimpinan dan mengenai masalah-

masalah yang bersifat strategis seperti pembangunan saran-saran penyediaan 

tenaga listrik. 

a. Bidang Perertcanaan 

Tugas pokok bidang perencanaan adalah merumuskan rencana korporat 

wilayah, pengembangan sistem penyediaan tenaga listrik, kebutahan 

investasi, per,yajian data dan sistem informasi serta melaksanakan analis 

dan evaluasi kinerja wilayah. 

B~dang pe:-encanaan terdiri dari : 

1. Bagian perencanaan perusahaan 

2. Bagian perencanaan sistem 

3. Bagian pere:ncanaa:-t informasi 

b. Bidang Konstruksi 

Tugas pokok bidang kontruksi adalah mengelolah pembangunan dun 

pemugar::m saran penyediaan dan pendistribusian tenaga listrik. 

Bagian kontruksi terdiri dari : 

1. Baian Perencanaan Kontruksi 

2. Bagian Administrasi Proyek , 
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3. Bagian Pengendalian Kontruksi 

4. Bagian Perbekalan Kontruksi 

c. Bidang Pengusaha 

Tugas pokok bidang pengusaha adalah merencanakan, mengendalikan dan 

membina pengoperasian serta memlihara sa1an penyediaan tenaga listrik 

dan pelayanan kepada pelanggan dan listrik perusahaan. 

Bidang Pengusaha terdiri dari : 

1. Bagian Pemasaran 

2. Bagian Teknik Pembangkitan 

3. Dagian Sistem dan Transmisi 

4. Bagian Teknik Distribusi 

5. 8agian Listrik Pedesaan 

6. Bagian Pembekalan Pengusaha 

d. Bidang Keuangan 

Tugas pokok bidang keuangan adalah menyusun dan memantau anggaran 

pendapatan belanja, mengelola keuangan dan akuntansi perusahaan, 

pembangunan dan pemugaran sarana penyediaan tenaga listrik dan 

penjualan tenagaa listnk dan menyusuh keuangan. 

Bidang keuangan terdiri dari : 

1. Bagian Anggaran 

2. Bagian Keuangan 

3. Bagian Akuntansi 
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4. Bagian Tata Usaha Langganan 

Tugas pokok bagian akuntansi adalah melaksanakan aJ..-untansi umum 

dan pengusahaan serta akuntansi pembangunan dan pemugaran sarana 

penyediaan tenaga hstrik. 

Bagian Akuntansi rnempunyai fungsi : 

1. Pelaksanaan Akuntansi . 

2. Pelaksam.an akuntansi bagi pengusahaan sarana penyediaan tenaga 

li strik. 

3. Pelaksanaan akuntans! bagt pembangur1an dan pemugaran sarana 

penyediaan tenaga listrik. 

4. Pelak:::;anaan pen:y usunan laporan keuangan. 

e. Bidang Suinber Daya Ma!"'usia dan Administrasi 

Tugas di bidang ini adalah melaksanakan kegiatan pengelolaan sumber 

daya manusia, adrninistrasi umum serta pelayanan hubungan dan 

hubungan mayarakat. Bidang kepezawaian dan administrasi terdiri dari : 

1. Bagian perencanaan pegawai dan fasilitas 

2. Bagian kepegawaian 

3. Bagian sekretariat dau umum 

4. Bagian hukum dan hubungan masyarakat 
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Ill. Unsur Pelaksanaan 

a. Cabang 

Tugas pokok cabang adalah menyelenggarakan tugas operatif yang 

menyangkut penjualan tenaga listrik serta pelayanan kepada langganan 

dan cabang pimpii1an oleh kepala caabang yang bertanggung jawab 

kepada pimpinan wilayah. 

b. Rayon/ranting 

Tugas rayon adalah meTJyelenggarakan tugas operatif yang rnenyangkut 

pernbangkitan dan pentransmisian tenaga listrik dan rayon dipirnpin oleh 

kepala rayon yang bertanggung jawab kepada pimpinan wilayah. 

c. Unit Pengatur Beban 

Tugas pokok cabang adalah menyelenggarakan tugas operatif yang 

menyangkut pelaksanaan operasional sarana pemb<mgkit dan 

penstranmisiar. tenaga listrik secam. i.erpadu dan kepal unit pengatur beban 

bertanggut1gjawab kepada pimpinan wilayah. 

IV. Kontrol Intern 

Tugas pokok inter adalah membantu p1mpman dalam mengadakan 

perneriksaan dan penilaian atas sis£em pengendalian rnanajemen wilayah dan 

pelaksananya serta memberikan laporan dan sararia perbikannya. 

V. Makna Logo Perusahaan 

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai logo perusahaan, dimana logo 

t~rs~bl!t mempunyai makna. tersendiri bagi perusahaan ang. bersangkutan 
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PT. PLN (Persero) Wilayah II Sumatera Utara mempunyai nilai dan motto, 

dimana di dalam logo dan motto tersebut makna tersendiri. 

Logo PLN berupa pancaraan kilat berwarna meah menembus permukaan air 

wama biru bergelombang diatas segi 4, kuning 5 x 7. logo PLN tersebut 

bermakna loncatan elektron dari atmosfer bumi dengan 4 fungsi pengabdian 

yaitu memban~:run, membangkitkan, menyalurkan dan mendistribusikan 

tenaga listrik Motto PLN adalah "Tiada Hari Tanpa Prestasi" diiringi 

persiapan yr..ng ba1k, disiplin, kerja keras, ulet, mawas diri serta kerjasa•na 

dengan semua pihak yang terkait. 

Struktur orgar1!Sasi PT. PLN (Persero) Wilayah lVSU dapat dilihat padu. 

lampirail I. 

n. -\.kunt?Insi Piutang Pada PT. PLN (Persero) Wil. II I Sll 

PT. PLN (Per::;e;o) Wilayah li I ~U dalam keseluruhan aktivitu.s IJcnyerahan 

jasa kepada pelanggan dilaksanakan atas dasar kredit. Maka dapat disimpulkan bahwa 

piutang mtrupakan investasi besar dalam perusahaan sehigga diperlukan suatu sistem 

yang mengatur penjualanjasa yang diul11kukan yang membenkanjaminan yang layak 

atas piutang. 

Piutang adalah hak yang diwajibkan pihak lain: memenuhi kewajiban dalam 

jumlah rupiah dan dalam waktu satu atau kurang dari satu tahun yang ditentukan 

dalam hak kev.,rajiban tersebut. 
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PT. PLN (Persero) Wilayah II/SU terjadinya piutang (Lampiran 3) adalah 

Karen a adanva penJ ualan secara kredn clava listnk kepada peianggan baik yang 

bersifat umum ataupun yang mempunyaihubungan istimcwa. Piutang (Lampiran 2) 

tersebut terdiri dari dua jenis yaitu : 

a. Piutang usaha yaitu tuntul:an/keka):aan klein kepada pihak Jain dalam 

bentuk iumlah uan£ . 
.) ;.....' 

b. Piular.g I - 1 -1am-1a1n (jangkapend~k) yailu pi utang pcrusahaan kcpada 

pegavva1 seperti per~ekot pegavvai, piutang sewa dan piutang dibayar 

di1nuka. 

c. Pwtang lain-lam (jJ.ngka panj<lng) ymtu : piutm~g perusai1aan kepada 

pega\vaJ yang umurnva ieb1h dari satu tahun, scpcrti : pinjaman kcpada 

pegawm. 

Dalam skripsi ini nenulis hanva menvoroti masalah oiutan~ usaha van~ juga 
.1_ ,.' ,./ 1_ ....... _.' ......, L ._, 

terd1n da;i dua Jenis yaitu: 

a. Pi uLang kepada pihah_ ketiga, an tara iain: 

Umum (rumah tangga) 

AI3RI 

PEMDA 

NonABRl 

b. Piutang yang mempunyai hubungan istimewa, antara lain : 

Piutang kepada Bu~ 
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1. Pcncatatan Piutang 

Dasar yang digunakan untuk melakukan pencatatan piutang adalah faktur 

penjualan kredit atau bukti rekening listrik pelanggan. Prosedur yang dilaksanakan 

oleh PT. PLN (Persero) Wilayah II/SU adalah sebagai berikut : 

a. Pada saat pelanggan rnendaftarkan sebagai pelanggan PLN rnaka da]am 

waktu satu bulan kedepan pelanggan tersebut dapat melakukan 

pembayaran rekening hstrik. 

b. Untuk mengetahui .iumlah daya hstrik yang dipakai konsumen maka tiap 

bulan bagiu.n pencatatan mete! mencatat kerumah-rumah. Khusus untuk 

pihak yang memp11nyai hubungan istimewa atau perusahaan-perusahaan 

besar PT. PLN menyediakan meteran listrik tersendiri yang diletakk<1.n 

pada k:.:mtor Cabang, sehingga pihak PLN dapat mengamati langsung dari 

kantor cabang yang ditanggung jawEl.bi oleh kepala seksi meteran. 

c. Dari catatan meteran tersebut atau blanko Tata Usaha Langganan (TUL 

UI-06) bagian pencatatan meteran akan mengirimkan ke bagian 

pengolahan data. 

d. Bagian pengolahan data akan mencatat dalarr. daftar realisasi jam nyala 

yang kemudian mencetak rekening listrik pelanggan (lll-03). 

e. Rekening Listrik pelanggan tersebut akan dikirim ke bagian penagihan 

(penjualan rekening listrik) untuk dibukukan dan dijual kepada para 

pelanggan bayar. 
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f. Rekening listrik terse but juga akan dibukukan oleh bagian pelayanan 

pelanggan dan dikirim kebagian akuntansi. 

g. Pada tanggal bayar konsumen akan me\akukan pembayaran kebagian 

penagihan. Bagian penagihan akan memberikan slip pembayaran rekening 

listrik (lll-03) kepada konsumen. Dan konsumen akan membayar 

sejumlah nilai nominal yang tertera pada slip tersebut. 

h. Bagian penagihan akan membuat pembukuan atas pelunasan tersebut dan 

mengirimkan m1ng setoran kepada kasir. 

L Atas setoran tersebut kasir akan memberikan slip bukti setcran ke bagian 

penagihan untuk lembar pertama. Dan lembar kedua akan dikirim 

kebagian keuangan. 

J. Bagian keuangan akan membuat pembukuan atas penerimaal1 terse but dan 

mengirimkan buk'1i penerimaan kebagian akuntansi. 

k. Dalam proses ini bagian akuntansi akan meiakukan dua pro:;edure 

pencatatan yaitu pencatatan pada saat penjualan rekening listrik yang 

bersumber dari bagian pelayanan pelanggan dan pencaatatan pada. saat 

pelunasan rekening listrik yang bersumber dari bagian keuangan. 

1) ?enjualan rekening 

Dari data pelanggan bayar (lii-03) dibuai rekap koreksi penjualan 

(III-07) kemudian dibuat rekap penjualan tenaga listrik (lll-09) 
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Dari rekap koreksi penjualaan (Ul-07) pihak akuntansi · akan 

membukukan dengan jumal sebagai berikut: 

D. Piutang Listrik RpXXXX 

D. Piutang Sewa Trafo 

D. Piutang Materai 

RpXXXX 

RPXXXX 

RPXXXX 

RpXXXX 

D. Piutang PJU 

D. Piutang PPN 

K Penjualan daya Iistrik 

K. Pendapatan Sewa Trafo 

K. Utang Materai 

K. Utang PJU 

K. UtangPPN 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

Setelah diiurnal maka dibuat daftar saldo piutang (lV-04) 
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Gambar 3 
Prosedur Penjualan Rekening Listrik 

lll-03 ___ ~_If-1)_7 ___ ~-------+ B--~~~ 

lv1einoria1 IY-04 

D 100.624.101.100 

D 100.624.101.200 

D 100.624.101.600 )()(X 

D 100.624.101.700 

D 100.624.101.900 X 

K 500.101.001 

K 500.303.100 

K 400.202.005 

K 400.229.901 

K 400.202.007.001 

Sumber: PT. PLN (Persero) \Vilayah II/SU 
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Pada akhir bulan 
di!akubm Rekon~ilia.~i 
antara Saldo Pcnjualan 

Rekening Listrik 
menurut akunlansi 

dengan saldo penjualan 
Rekening listrik 

Menurut TUL IJ1-09 

Pada akhir bulan 
dilakukan Rekonsiliasi 
antara Saldo Piutang 

Rekening Listrik 
menurut Akuntansi 

de,Jgan saldo Pit,tan:s 
menurut TUL lV-04 

xxxx:x 

X. XXX 

XXX 

X 
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2) Pelunasan Rekening Listrik 

a) Penagihan piutang listrik ABRI 

Setelah lengkap nota pembukuan dan dokumen legalisasi yang 

dikirim ke wilayah dengan nota debet dan nota kredit dan 

dibukukan melalui buku harian. Lcgalisasi dan nota pembukuna 

disertai dengan dokumen lainnya, maka proses pengolahan 

legalisasi apabila dikehendaki pegesahan sampai dengan tingkat 

perlu dibubuhi tanda pengesahan. Setelah legalisasi disahkan oleh 

satuan kerja maka atas dasar daftar piutang tersebut akan dibuat 

buk1i intern memorial dan uota pembukuan debet kredit untuk 

proses penagihan dan pelunasan biaya materinya untuk dikirimkan 

ke kantor pusat. Di PLN waktu penerimaan nota buku debet 

maupun kredit disertai dengan dokumen pendukungnya dan 

dibukukan me! ?.llJi buku harian. Seianjutnya di PLN Pusat daftar 

reken.i ng listrik yang telah dilegalisasi di tagihkan ke Departemen 

Hankam melalui MABES untuk pelunasannya. Apabila proses 

pengecekan di DEPARTEMEN HANKAM terjadi penolakan , 

maka sebagian rekening listrik dari daftar legalisasi tersebut 

melalui PLN pusat akan di notakan kembali untuk penagihannya 

dan yang disetujui akan dilunasi secara terpusat. Dasar pelunasan 

terhadap rekening listrik ABRI di PLN Pusat malalui transfer giro, 

setelah dasar transfer tersebut dapat dinyatakan sebagai transaksi 
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pelunasan yang harus di bukukan. Pembukuan tersebut dilengkapi 

dengan bukti penerimaan uang Bank dan dibukukan melalui buku 

harian dan jumal sebagai berikut : 

D. Bank Penerimaan 
K. Piutang Listrik ABRl Rekening Listrik 

Data satuan ABRI yang telah dilunasi oleh PLN Pusat harus 

diinforrnasikan ke masing-masing unitJcabanglranting agar 

rekening listrik yang tela.h dic.ap dilegalisasi dapat diserahkan 

kepada satuan ABRI dari masing-masing sebagai tanda pelunasan 

listrik. 

b) Pelunasan.PEMDA dan BUMN/BUMD 

Sesuai legahsasi tersebut dilakukan proses pemota pembukuan 

yang diuraikan sebagai berikut : strook yang lalu disertai dengan 

data rekening -yang harus ada tanda bukti setor dari loket pelunasan 

ke Bank penerimaan yang di tujukan PLN cabang. Biasanya 

pengiriman uang tersebut dilampiri da~a laporan uang atau LKU. 

Pada saat nota pet!lbukuan dikirimkar: ke PLN cabang, maka 

dihubuhkan deng3.n buku harian daniuma] sebagai berikut : 

D. Perkiraan Penutup Cabang 
K. Nota Keluar 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



45 

PLN cabang pada saat menenma nota pembukuan . serta 

pendukungnya maka dibuatkan buk"ti kas bank untuk dibukukan ke 

dalam buku harian dan jumal sebagai berikut : 

D. Kas Bank 
K. Perk:iraan Penutup Cab~rtg 

Laporan kiriman dan buk"ti tanda setor ke bank penerimaan oleh 

cabang dikonsolidasikan untuk selanjutnya menjadi data 

pendukung laporan pengiriman wmg ke PLN Pusat atas imsil 

pelunasan tagihan rekening hstrik. Dari pihak bank penerima yang 

telah mentransferkan uangnya ke PLN Pusat akan membuat nota 

debet untuk PLN cabang maupun nmting demikian juga dengan 

penerimaan uang dari hasil tagihan pelunasan rekening listrik ah:<tn 

menerbitkan nota kredit. Kedua nota dari bank tersebut digunakan 

oleh PLN untuk memcocokkan data catatan menurut buku bank 

PLN dengan rekening koran yang di terbitkan Jari bank. Apabila 

terjadi selisih saldo kurang maka untuk menjad! kewajibar. pihak 

bank untuk menyelesaikannya sebagai abe:1! dari pencocokan 

tersebut yang telah dibuat rekonsiliasinya oleh bank. 

c) Pehmasan Pelanggan Umum 

Sistem penagihan langsung <.l>lakukan melalui loket-loket 

penagihan, dokumen atau bukti yang melengkapi untuk pencatatan 

timbulnya piutang listrik masing-masing unit didasarkan pada 
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Berita Acara Penyerahan Rekening Listrik dan boderelnya, hal ini 

sebagai dasar timbulnya transaksi pencatatan piutang rekening 

listrik. Jumal yang dibuat adalah sebagai berikut: 

D. Kas Rp:XXX 

K. Piutang Listrik Rp:XXX 

d) Pelunasan P JU 

Atas -:-ekening listrik yang lunas dan strook rekening PJU dibuat 

bukti set0rz.n ke rekening khusus oleh petugas penagih, dan bukti 

setoran tersebut dikirimkan ke PLN ranting untuk setoran PJU 

dimana ranting tersebut berada di \Vilayah otonomi Pemda Tk. II 

atau Kotamad:ya, maka hasil ptLn.gutan PJU disetorkan ke Pemda 

langsung, apabila di daerah keij::t PLN ranting sudah berada di 

daerah otonomi Pemdl: TK. H atau Kotamadya uangnya dikirim ke 

PL>.i Cabang. Penyel~saian adrr.inistrasi pembuluan untuk 

pelunasan PJU dilakukan dalam dua tahap yaitu: 

(]) Pelunasan dari pclanggan dialokasikan pada strook rekening 

yang luas, daftar ikhtisar rekening yang lunas dan bukti setoran 

ke bank atas dasar tersebut PLN Ranting membuat bukti bank 

dan dilampiri oleh data pendukung disebutkan diatas lalu 

dibuk11kan ke jumal sebagai berikut: 

D. K<ts Rp:XXX 

K. Piutang PJU RpXXX 
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(2) Penyetoran ke Pemda dilakukan setelah dibuat giro bilyet dan 

bukti bank:nya serta data pendukung lainnya maka dibukukan 

dalam jurnal sebagai berih.rut : 

D. UtangPJU 

K. Kas 

RpXXX 

Rp:XXX 

e) Pelunasan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

PPN dikenakan atas rekening pela11ggan dengan golongan tarifR-4 

dikenakan PP!l. Pelunasan melalui rekening listrik oleh PLN harus 

disetorkan ke KPN dengan lampiran daan data yang diperlukan, 

atas penerimaan pungutan pajak uangnya disetorkan ke bank 

dengan rekening tersendiri lalu disetorkan ke KPN. 

- Pada waktu menerima p•.mget:ln pajak dijurnal sebagai beriket : 

D.Kas RpXXX 

K. Piutang RpXXX 

- Pada saat dibayar ke KPN melalui bul'ti kas dan daftar 

pelanggan telah melunasi pajak maka dibukukan dengan judul 

sebagai berikut : 

D. UtangPPN 

K. Kas 

RpX:XX 

RpX:XX 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



48 

2. Penghapusan Piutang 

Tidak beda dengan perusahaan lain, PT. PLN juga mengalami kemungkinan 

tidak tertagihnya piutang kepada pelanggan. Ada beberapa alasan yang 

mungkinterjadi yang mengakibatkan piutang tidak dqpat tertagih, antara lain 

perusahaan bangkrut,pemilik rumah meninggalkan rumah begitu saja atau terjadinya 

bencana kebakaran atau banjir yang menyebabkan pelanggan tidak mampu 

membayar. 

Berikut ini prosedur yang dilakukan PT. PLN (Persero) \Vi! ayah JLISU ada!ah 

a. Pemindabukuan Piutang Lancar ke Piutang R<1gu-ragu 

Apabila akuntansi menerima infonnasi dari fung5i penagihan tentang Daftar 

piutang ragu-ragu (bongkar ra<npung) maKa di sisi akuntansi akan dilakukan 

pe1~1indal'.an b11kuan piutang lancar ke Piutang Ragu-ragu. Proses pencatatannya 

adalah sebagai berikut : 

Fungsi akuntansi menerima daftar piutang raagu-ragu dari fungsi penagihan 

Fungsi akuntansi membukukan denganjumal sebagai berikut: 

D. Piutang ragu-ragu RpXXX 

K. Piutang Lancar RpXXX 

Kemudian membukukcn kedalam daftar saldo piutang (lV-04) 
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Gambar. 4 

Proscdur Pemindabukuan Piutang Lancar ke Piutang Ragu-ragu 

(?aftar Piutang Ragu-ragu)l--------'1•~ .tv1ernorial JV-04 

D. 100.6 X 4.500 XX . ., X 

K. 100.6 X 4.10X 

Sumber: PT. PLN (Persero) \Viiay·ah II/SU 

b. Penyi~iha;-, Piutang 

Untul.:: menutupi kemungkinan Rugi yang timbul sebagai akibat tidak 

tertagihnyapiutang ragu-rag'J mak.:::. dibuat penyisihan piutang sebesar 3u/o dari saldo 

rata-ratJ Piutang sesuai dc::.gan Surat Kcput•1san Mcnteri Kcuangan No. 1460:1v1K-

04!1981. Piutang yang dilai\.ukan penyisihan dibagi dua ~:aitu: 

Piutang kepada pihak keyiga terdiri dari Piutang Umum, Piutang macam

rnacam dan Piutang ragu-ragu. 

Piutang kepada pihak yang mcmpunyai hubungan istimewa terdiri dari 

Piutang BU1.1N. Piutang Mac~m-macam dan Piutang Ragu-ragu. 

Sedangkan Piutan.g ABRI, Non ABRI dan PEMDA· tidak dilakukan 

Penyisihan. 
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Jumal yang dibuat pada akhir periode adalah sebgai berikut : 

1) Pi hak Ket1 ga 

D. Biaya Penyisihan Piutang 

K. Cadangan Penyisihan Piutang untuk pihak ketiga 

2) Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 

D . Biaya Penyisihan Piutang 

K . Cad. Penyisihan Piutang yang memp. hub. istimewa 

c. Penghapusan piutang ragE-ragu 

50 

Karena satu dan lain hal segala upaya yang dilakukan untuk menagih Piutang 

ragu-ragu tidak berhasil, maka PLN Wilayah II dapat mengajukan kepada Dewan 

Komisaris (DEKOM ) melalui PLN Pusat untuk melakukan penghapusan atas piutang 

yang tidak dapat tertagih . Jika keputusan dari DEKOM telah turun maka berdasarkan 

keputusan DEKOM tersebut akuntansi akan memindabukukan piutang ragu-ragu 

terse"!Jut selanjutnya Jilakukan prosectur s~bagai berikut : 

Fung<:> i penagihan menerima surat keputusan diJektur atas penghapusan piutang 

yan g kemudian melah.ukan pembukuan dan pembata1an terhadap rekening hstrik 

langganan 

Fungsi akuntansi menerima surat keputusan direktur dari Lmgsi penagihan yang 

kemudian melakukan pembukuan dengan jurnal : 

D. Piutang Listrik Umum 

D. Utang Pru 

D . Uta;1g Mate:ai 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 
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D. Utang PPN RpXXX.,X 

L) Utang Jamin Langganan Rp XX.X..X 

K. Piutang Ragu-ragu Listrik R.p :X'-"''\:XX 

K. Piutang Sewa Trafo 

K. P1utang Ragu-ragu Materai RpXX.X.X: 

K. Piutang PJU Rp XX.XX 

K. Piutang PPN Rp x.-x_:xx 

KemL~dian bagian piutang membukukan kedalam daftar piutang ragu-ragu (IV-06) 

Garnbar. 5 
. Prosedur Penghapus Piutang Ragu-ragu 

~-~ 
l Surat 

persetuj uan 
pei:-ghapusan 

I I l lV-06 I 

l___r---J 

Sumber: PT. PLN (Persero) \Villl/SU 

D 100.5x4.901 xxxx 
D 4U0.2x9.YOl XX.'()( 

D 400.202.00.5 XXX)C 

D 400.202.007.001 X:.X:XX 

D 400. 123 . 100 :"2-':::X:X 

K 100.624 .500 .1 00 X.'CXX. 

K too.624.soo.2oo x.x.:.::x:-'<: 

K J 00.624.500.600 

K I 00.624.500.700 J{)()(X 

K 100.624.500.900 
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3. Koreksi Rekening Listrik 

Terjadinya retur penjualan mengakibatkan jumlah piutang tidak sesuai dengan 

yang sebenamya. Pada PLN hal ini teijadi karena adanya kesalahan-kesalahan 

misalnya teijadi dabel bayar, dabel cetak rekening listrik dan kerusakan pada aliran 

listrik sehingga harus dipcrbaiki. 

Untuk fungsi akuntansi akan melakukan koreksi rekening listrik dengan 

melakukan prosedur sebagai berikut : 

a. Koreksi Tahun Beijalan Pada Saat Rekening Listrik Dibatalkan 

Dari rekening pelanggan bayar yang dibatalkan (1II - 03) dimasukkan ke 

dalam rekap koreksi penjuala.n (ill-07) yang selanjutnya dibuat rekap 

penjualan tenaga 1istrik (lll-09). 

Dari rekap koreksi penjualan (III-07) akan dibuatjumal sebagai berikut: 

D. Penjualan daya listrik Rp. XXXX 

D. P.:ndapatan sewa trafo Rp. XXXX 

D. Utang Materai Rp. XXXX 

D utang P JU Rp. XXXX 

D. Utang PPN Rp. XXXX 

K. Piutang Listrik Rp. XXXX 

K. Pi utang sewa trafo Rp. XXXX 

K. Piutang Materai Rp. XXXX 

K. Piutang Pm Rp. XXXX 

K . Pi utang PPN Rp. XXXX 
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Setelah selesai menJual kcmudian d1bukukan ke Daftar Saldo Piutang (IV 04) 

Gambar 6 
Prosedur Koreksi Tahun Berjalan Pada Saat Rekening Listrik dibatalkan 

Memoria! 

+ 
'--l\-·1_e_m.,"J_n_a_l ,./' _J ill-09 ~ 

L-.--~ 
(.____B_a_ta_l ~) 

D. 500. 101.00 1 

x .. xxx 

D. 400.202.005 

D. 400.229.90 .! XX 

D. 400.202 .007.00 1 X 

K. 100.624 101 100 

K. 100.624 .101.200 

K. 100.624.101.600 

K. 100.624.101.700 

K.100.624.10J.900 

Sumber: PT. PLN (Persero) \Villl/SU 

Pada akbir bulan 
dilakukan Rekonsiliasi 
antara Saldo Penjualan 

Rekenir:g Listrik menurut 
akuntansi dengan Saido 

Penjuai an Rekening Listrik 
Menurut TUL JII-09 

Pada akhir bulan 
dilakukan Rckonsiliasi 
antara Saido l'iutang 

menumt akuntansi 
dengan Sa1do ?iutang 
lvlcnurut TliL. II11~./-04 

xxxxx 

xxxx 

XXX 

X 
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b. Koreksi Tahun Berjalan Pada Saat Rekening Listrik Diperbaiki. 

Rekening pelanggan bayar (III-03) diperbaiki kemudian buat rekap koreksi 

penjualan (IH-07) yang selanjutnya dibuat rekap penjua]an tenaga hstrik (III-

09). 

Dari (Ill-0 7) akan dibuat j urnal sebagai berikut : 

D. Piutang Listrik Rp XXXX 

D. Piutang sewa trafo Rp XXXX 

D. Piutang Materai Rp :XXXX 

D. UtangPJU RpXXXX 

D. Utang PPN Rp XXXX 

D. Penj ualan day a listrik Rp XXX:X 

K. Pendapatan se\va trafo Rp XXXX 

K. Utang Materai Rp X:XXX 

K. Utang PJU Rp XXXX 

K. Utang PPN Rp XXXX 

Selesai menjumal kem.udian dibukukan ke dafttar Saldo Piutang (IV-04) 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



Gambar 7 
Prosedur Kore~i Tahun Berjalan Pada Saat Rekening Listrik diperbaiki 

....._l'v_1e_m.,o_ria_l_J~ I 
• 

D. 100.624.101 100 )0C\XX 

D. 100.624.101.200 

D. i 00.624.101.600 XXX 

D. i00 .624.101.700 XX 

D. 10CJ.624.101 .900 )( 

K. 500.101.001 

K. 500.303 .1 OU 

K. 400 . 202 _:')0~ 

K. 400.229.901 

K. 400.202.007.001 

Sumber : PT. PLN (Persero) \Vii IIJSU 

Pada akhir bulan 
dilakukan R.ekonsiliasi 
antara Saldo Penjualan 

Rckening Listrik mcnurut 
Akuntansi dengan Saldo 

Penjualan Rekening Listrik 
l'v1.enurut TUL III -09 

Pad a akhir buian 
dilakttkan Rekonsiiiasi 
antara Sa!t!o Piutang 

menurut Akuntansi 
dengan Sa!do Piutang 
~1enurut TUL IV-04 

xx:xx_x 

X)CXX 

~XX 

XX 

X 
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c. Koreksi Tahun Lalu Pada Saat Rekening Listrik Dibatalkan : 

Rekening Pelanggan Bayar (III-03) dibatalkan kemudian dibuat rekap koreksi 

penjualan (III-07) lalu dilakukan petnbukuan denganjumal sebagai berikut : 

D. Biaya koreksi Listrik Tahun Jalu Rp XXXX 

D. Utang Materai 

D. Utang PJU 

D. UtangPPN 

K. Piutang Listrik 

K. Piutang sewa trafo 

K. Pi utang Materai 

K. Utang PJU 

K. UtangPPN 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpX:XXX 

Selesai menjumal kerr,udian dibukukan ke daftar sald0 piu:ang (IV-04) 
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Gambar8 
Prosedur Koreksi Tahun Lalu Pada Saat Rekening Listrik Dibatalkan 

111-03 I~ 

( Batal ) 

D. 700 .200.903 

D. 400.202.005 

D. 400 .229.901 

D. 400.202.007.00 l 

K. 100.624.10 1.100 

K. 100624_101 .200 

K. 100.624.101.600 

K_ 100.624.101.700 

K. 100.624.101.900 

Sumber: PT. PLN (Persero) \Vii II/SU 

XX 

X 

f>ada akhir bulan 
di1akukan Rekonsiliasi 
antara Saldo Piutang 

menurut Akuntansi 
dengan Saido Piutang 

Menurut T UL lV-04 

XJ\r;(X 

XXX 

X 
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d. Koreksi 

Rekening Pelanggan Bayar (III-03) diperbaiki kemudian dibuat rekap koreksi 

penj ualan (III-07) lalu dilakukan pembukuan dengan jurnal : 

D. Piutang Listrik 

D. Piutang sewa trafo 

D. Piutang Materai 

D. UtangPJU 

D. Utang PPN 

RpXXXX 

Rp:XXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXXXX 

K Pendapatan sewa trafo 

K. Utang Materai 

K. Utang PJU 

K. U~ang PPN 

RpXXXX 

RpXXXX 

RpXX_XX 

RpXXXX 

Sel:::sai rr.enjumal kemudian dibuku..~an ke dafttar Saldo Piutang (IV-04) 

'. 
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Gambar 9 
Prosedur Koreksi Tahun Lalu Pada Saat Rekening Listrik Diperbaiki 

III-CO 

f - ' ' " R P=r''a" ··a~ I 
\. • \.-1 [J' '" " ) Memorial 

D. 100.624.101.100 

D. 1 00.62~.1 01.200 

D 100.624 .101.600 

D. 100.624.10!.700 

D. 100.62-+.101.900 

K. 700.100.900.800 

K. 400 .202.005 

K. 400.229.90 l 

K. i00.624.10l.700 

K 400.202.007.001 

Sumber: PT. PLN (Persero) \Vil WSU 

xxx:x:x. 

XX 

"' j'\ .. 

Pada akhir bulan 
clilakLJkan Rekonsiliasi 
antara Saldo Piutang 

menurut Akuntansi 
dcn:san Saldo Piulcng 

;\:Jenurut TUL !V-04 

XXX XX 

xxxx 

XX 

-,;r 
A 
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4. Discount Penjualan Rekening Listrik 

Tidak seperti pada perusahaan dagang pemberian discount atas penjualan 

yang banyak oleh konsumen akan dilakukan langsung yang secara otomatis jumlah 

piutang dicatat adalahjumlah piutang sctelah dikurangi discount. 

Pada PT. PLN (Peresero) Wilyah ll (SU). Jumlah piutang yang dicatat tidak 

termasuk discount hal ini karena pemberian discount dilakukan pada saat pembayaran 

piutang. Discount ini diberikan kepada pelanggan bayar yang membeli daya listrik 

lebih besu.r dan melakubn pembayaran tepCl.t waktu serta kepada pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa. Da1am hal ini fungsi Akuntansi akan melakukan 

pmsedur sebagai berikui : 

Rekening Pelanggan bayar (II-03) buat perhitungan discount yang dikehendaki 

oleh Dewan Direktur kernudian akan pemhukunn dcngan jl1mal : 

D. Penjualan daya listrik 

K. Piutang Listrik 

Rp. XXXX 

Rp. XXXX 

Selesai menjurnal maka kemudian dirnasukkan ke dalam Daftar saldo Piutang 

(JV-04 ). 
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Gambar 10 
Prosedur Penjualan Rekening Listrik 

III-03 

Discount 

D. 500.101.101 

K. 100.264. !01.101 xx __ xx 

Somber: PT. PLN (Persero) \VilllJSU 

5. Penyajian Piutang dalam Neraca 

l'ada akhir bulan 
dilakl.1kan Rekonsiiiasi 
antara Saldo Piutang 

menurut Akuntansi 
ut:ngan Sddo Piutang 

Menu rut TlJ L : V -04 
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Berikut ini penyajian piutang dalarn neraca ole~1 PT. PLN (Persero) Wilayah 

II/SU nampak pada tabcl berikut : 
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Tabel1 
PT. PLN WlLA YAH 11/SU 

NERACA 
Per 31 Desember 2001 dan 2000 

Keterangan Cut 31 Desember 2001 
A K TIV A 

AKTIVA TET AP (NETTO) 1 650.330. 7l 0.026 
Aktiva T etap (Bruto) 972 .865 .344.950 
Akumulasi Penyusutan (322.534 634 .924) 

PEKERJAAN DALAM PELAKSANAAN 2 17.123.314.702 

PEl'll''ERTAAN 3 -

AKT!VA LAii"-LAIN 4 10.250.409.792 

Akth-'a Tidak Beroperasi 4.1 6821.153.245 

Piutang Lain-lain (Jk. Panjang) 4.2 3.369.337.204 

- Pil1ak Ketiga -
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan lstimewa 3.369.337.204 

Hia~·a Yang Ditangguhkan 4.3 -
Biaya Uibayar Dimuka & Uang Muka (Jk Panjang) 4.4 59.919.280 

- Pihak Ketiga 59.919.280 

- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa -

DANA PELUNASAN OBLIGASI 5 -

I AKTIYA LANCAR 6 113.687.341.67 4 

Kas dan Setara !(as 6.1 17.089.500.864 

Investasi Sementara 6.2 -
Piutang Usaha (Netto) 6.3 90.786.853.151 

- ?ih::k Ketiga 90 311.3 56.408 
- Penyisihan (Pihak Ketiga) (2.063 .859.819) 

88.247.496.588 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 2.603.499.167 
- Penyisihan (Hubungan Isrimewa) (64.142.604) 

2 539.356.563 
Pen~·ediaan (Netto) 6.4 2.933.160.066 
- Persediaan (Bruto) 2.966 .607 .393 
- Penyisiha'l (33.447.327) 
Uang Muka Pajak 6.5 -
Piutang Lain-lain (Jangka Pendek) 6.5 62'/ .007.907 
- Pihak Ketiga 18.632.208 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 608.375 .698 
Biaya Dibayar Dimuka & uang Muka (Jk Pendek) 6.7 2.250.819.687 
- Pihak Ketiga 96.891 .048 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Ist;mewa 2.153.928.639 

JUMLAH AKTIV A 791.391.776.131 
\ 
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31 Desember 2000 

661.124.019.801 
888 .620.992 744 

(277.496.972 .943) 

46.284.894.839 

-

11.789.090.750 
7.032.847.320 
3.254.107.032 

-
2.711.755 .860 

-
95.566.934 
70.801.612 

8.837.500 

-

78.239.088.33! 
9.187.164.u9o 

-
61.448.167.984 
61.631.749.387 
(1.817.718 .268) 
59.814.031.116 

1.672 674.413 
(38 537.547) 

1.634.136.866 
3.671.813.978 
3.722.857 .988 

(5 1.044.01 0) 
-

202.! 25.393 
5.416.917 

196.708.477 
3. 729.816.888 

105.841.940 
3.623 .974.948 

747.437.093.778 

bersambung 
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Sa.mbungan 

EHUIDITAS DAN KEWAJlBAN 
EKUlTAS 7 (204.633.690.00Ql J.2o5.o67 .598.ooo) 

Modal Saham - -
Tambahan Modal Disetor - -
Saldu Laba (204 633 .690.000) (205 067.598.000) 

AKUNTAN Al\TAR SATUAN ADMINISTRASI 8 761.673.319.415 725.620.156.935 
PENDAPATAN DJT ANGGUHKAN 9 123.703.262.868 123.072.358.599 
KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN - -
KEWAJlBAN JANGKA PANJANG 10 89.364.357.739 91.129.039.649 

Pinjaman Jangka Panjang: 
- Pihak Ketiga 10.1 - -

Utang Bank - -
Utang Obligasi - -

- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 10.2 - -
Penerusan Pinjaman - -
Utang K~pada Pemerint2.h. - -
Utang Bank - -

Utang Lain-lair. (Jk. Panjang) 10.3 .- -
- Pihak Keyiga - -
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan lstimewa - -

Utang Jaminan Langganao 10.4 !W.235.847.753 81.281.736 
Uo.ang Biaya Proyek 10.5 9.128.509.986 9.847.757.913 
Utang Fromes 10.6 - -

KEWAJlBA~ JANGK-\ PENDEK 11 12.284.526.108 12.683.136.59-4 
Utang Usaha 11.1 1.374.387.511 4.529.919.035 

- Pihak Ketiga 1.367.210 011 6.812.334.440 
- Pihak Yang Mer:~punyai Hubur;gan Istimewa 7.1 77.500 -

Utang Dana Pensiun 11.2 36.585.451 -
Utang Pajak 11.3 521.494.004 282.339.198 
Utang Lain-lain 11.4 8.056.103.086 6.831.335.689 

- Pihak Ketiga 8.035.1 86. 93 5 6.812.334.440 
- Pihak Yang Mempunyai HL'bungan Istimewa 20.916.151 19.001.249 

Biaya Yang Ma~ih Rar1..1s dibayar ll.5 2.295.956 05'7 1 1.039.542.672 
- Pihak Ketiga 1. 102.629.527 893.299.033 
- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimew<'. 1.193 .326.530 146.243.639 

Kewajiban Jangka Panjang Jatuh Tempo 11.6 - -
- Pihak Ketiga - -Utang Bank - -Utang Obligasi - -- Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 

' - -
' Penerusan Pinjaman 

Llarrg Kepada Pemerintah ~ -
- -

- Uta ng Bank 
- - j 

JUMLAH EKUITAS KEWAJIBAN 791.391.776.131 747.437.093.778 I 

Sumber : PT. PLN Wilayab 11/SU 
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6. Tunggakan Rekening Listrik 

Tunggakan rekening listrik terjadi apa bila rekening listrik yang terbit sudah 

diiunasi oleh pelanggan, sesuai Tarif Dasar Listrik, setiap pelanggan yang tidak 

membayar rekening listrik sampai tanggal 20 bulan berjalan dikenakan denda 

keterlambatan. Ketentuan ini hanya berlaku untuk pelanggan umum, sedangkan 

ABRl, Pemda dan BUMN tidak diberlakukan denda. Hal inilah yang menyebabkan 

tunggakan piutang terbesar PLN ternyata bersumber dari lembaga pemerintah. 

C. Pengendalian Piutang Perusahaan 

Penjuala!1 yang dilak:ukan pada PT. PLN adalah secara kredit, hal mt 

mengingatkan pada pengertian piutang pada PT. PLN yaitu arus yang dipakai dibaca 

dan ditagih. Dalam arti terbimya rekening mRka al<:an menimbu1kan tagihan kepada 

pelanggan. Hal ini berlaku untuk mengetahui berapa besarnya energi listrik ya!1g 

telah dikonsumsi oleh pelanggan. Penjualan terjadi apabila ada pelanggan yang 

datang mengajukan perrnohonan untuk menjadi langganan melalui sub sistem Tata 

Usaha Langganan. Ketika ~eralatan listrik telah terpasang di rumah konsumen dar. 

dinyatakan aliran listrik ~udah menyala, maka telah terjadi kontra jual beli energi 

listrik dan pada akhir bulan akan diketahui beberapa besarnya pemakaian listrik 

melalui penerbitan rekening listrik oleh fungsi pembuatan rekening listrik. 

Dari kegiatan tersebut diatas ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk 

pengawasan terhadap piutang, antara lain : 
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1. Prosedur PenJualan Kredit 

Proscdur penjualan kredit merupakan langkah-langkah yang berurutan 

sedemikian rupa. Hal iru dilaksanakan agar setiap penjualan kredit mudah dilakukan 

pengecekannya. Prosedur penjualan kredit yang dilaksanakan dimulai dari 

pen~rimaan permohonan dari komsumen untuk menjadi pelanggan listrik. 

Adapun prosedur penjualan kredit akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mengajukan Sural Permohonan dan Pihak PT PLN Menyambungkan 

perala!(ln Listrik 

Dalam sistem pengenalan energ1 list::-ik diatur melalui prosedur 

penyambungan e!lergi . Calon konsumen energi listrik dalam hal dimaksud untuk 

menjadi pelanggan lebih dahulu harus menggurrakan permohonan untuk menjadi 

pelanggan ke PT. PLN terdekat yang melaksanakan pelayanan terhadan caJon 

pelanggan. 

Pclanggan d<ttang berurusan dengan p~::gawai urusan administrasi pelanggan 

dan menerirna forrnulir, surat pemyataan kepada calon pelanggan untuk mengisi dan 

menandatanganinya. Dcl.;:urnen tersebut diserahkan kembali kepada urusan 

administrasi langganan dengan melampirkan foto copy KTP, denah ligkungan rumah 

yang akan dipasar:g listrik. 

Setelah diterima dokumen-dokumen tersebut, · calon pelanggan kemudian 

membayar biaya penyambungan listrik ke bagian kasir. Dan calon pelanggan 

menunggu beberapa hari sampai dokurnen-dokumen tersebut selesai diproseskan dan 

menghasilkan Daftar Laporan Peremajaan (DP) yang dikirim ke administrasi 
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langganan dan akuntansi untuk dicatat setelah peralatan itu terpasang dan dinyatakan 

arus listrik 

b. Pembacaan Meter 

Untuk mempermudah penga\vasan dan kelancaran pembacaan meter, maka 

per1u dibuat rencana jadwal pelaksanaan perubahan angka kedudukan meter. 

Pembacaan meter dilakukan sebulan sekali. Apabila dianggap perlu dapat dilakukan 

beberapa kali dalam sebulan. Jadwal pen:bacaan meter dimulai tanggal 1 setiap bulan 

pembacaan. 

c. Penerbitan Rekening 

Pembuatan rekening listrik untuk setlap pelanggan dilaksanakan sebulan 

sekali. Untuk menghindan ke!erlambatan pembuat::lr. rekening/pet.agiha'1, harus 

disusun jad\val pembuatan rekening baik untuk pembuatan rekening secara pe1 sial , 

kolektif maupun sikli s. 

Jadwd pembuatan rekemng li strik disusun sesuai dengan jadwal perubahan 

data pelanggan dan pembacaan meter serta kelompok pelanggan. Rekening listrik 

dibuat setelah peremajaan data pclanggan dan pembacaan meter selesai dilaksanakan. 

Pada saat melakukan pen~rimaan Daftar Pembacaan Meter agar dilakukan 

pemeriksaan terhadap daftar pengiriman dan dokumen Daftar Pembacaan MeTer, 

J.ri.tara lain : 

1) J umlah daerah baca meter 

'. 
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2) Jumlah pelanggan dan jumlah angka kedudukan meter tiap-tiap daerah -baca 

meter. 

Untuk pembuatan rekening listrik diperlukan kedudukan meter. Perhitungan 

rekening dilakukan berdasarkan Daftar Pemakaian kWhlk:VArh/kVA Maksimal dan 

Tarif Dasar Listrik serta data Induk Pelanggan. Kegiatan pengolahan m1 secara 

manual sudah tidak dilakukan karena sudah menggunakan komputer. 

Rekening listrik dihitung sejak tanggal tenaga listrik disambung ke instalasi 

pelanggan Rekening listrik dibuat sdiap bulan untuk perhitu:-~gan perr.akaian tenaga 

listrik 1 (satu) bulan. Untuk pemakaian tenaga listrik kurang dari 1 bulan, dihitung 

sesuai hari pemakaian tenaga listrik. Hari/tanggal penyambungan dihitung sebagai 

hari/tanggl pemberian aliran listrik. Untuk menghitung biaya beban, 1 bulan dihitung 

30 hari . 

Contoh : 

30 April dihit~_mg 30 - 29 = 1 hari 

07 Ok--tober dihitung 31 - 6 = 25 hari 

31 Agustus dihitung 31 - 30 = 1 hari 

10 Februari dihitung 28 atau 29-9 = 19 atau 20 hari 

(untuk bualn Februari tahun biasa atau tahun kabisat) 

d. Pencatatan Piutang 

Rekening listrik sebelum dicek dilakukan terlebih dahulu penelitian dan 

pencocokan kern bali antara Data Boderal (Daftar Piutang Listrik) dengan data hasil-
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pembacaan meter, hal 1m dilakukan untuk menghindari scminim mungkin tingkat 

kesalahan yang terjadi. 

Hasil pencocokan antara Boderal dengan hasil pembacaan meter, telah sesuai 

diberi kode untuk dicetak melalui komputer. Rekening bstrik dicetak pada saat 

pelanggan membayar rekening listrik kemudian hasil rekapitulasi pembayaran 

rekening listrik dikirim ke bagian akuntansi untuk selanjutnya diproses pencatatannya 

kedalam buku harian danjumal sebagai berikut: 

Debet Piutang Listri~c Rp. XXXX 

Kredit Penjuaian Tenaga Listrik Rp. XXXX 

Demikian juga pada saat penagihan, bagian akuntansi akan melakukan pencatataf'. 

setelah diserahkan laporan penerimaan piutang disertai dengan bukti penerimaan kas 

per ranting. Penytrahan l&poran piutallg dil~kuhn dua kali dalam satu bulan yaitu 

pada ta!1ggal 15 dan 30 setiap bulannya. 

e. Cara Penagihan Piutang 

Sistem penagihan yang dilakukan PT. PLN melalui dua cara, yaitu: 

1) Sistem Penagihan Langsung 

Sistem penagihan ini Jangsung dilakukan melalui loket-loket penagihan, 

dokumen atau bukti yang melengkapi untuk pencatatan timbulnya piutang 

listrik di masing-masing unit. 

2) Sistem Penagihan Tidak Langsung 
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Dimaksudkan penagihan tidak langsung yaitu dengan melalui perantara Bank 

dimana para nasabah Bank tersebutjuga sebagai Pelanggan PLN, memberikan 

kewenangan untuk membebankan rekening listrik dengan rekening nasabah 

bank yang bersangkutan. 

Prosedumya adalah PLN mengesahkan daftar hstrik nasabah bank yang 

bersangkutan yang harus dilunasi . Berdasarkan daftar dimaksud bank 

membebankan kepada rekening nasabah pelunasan rekening listriknya. 

D. Pengendalian Piutang Perusabasn Dalam Lir.gkungan Sistem lnformssi 

Komputer 

Dalam sebuah perusahaan sangat membutuhkan alat untuk mengerjakan 

pekeijaan rutin, untuk menyimpan informasi penting, mcnsg_mbil nata dengan cepat 

dan menyelesaikan tugas-tugas dengan cara yang cepat. 

Adapun peranan penting komputer pada kantor PT. PLN (Persero) Wilayah 

Il/SU adalah mempermudah pengeijaan tugas rutin dalam sehari-hari baik dalam 

surat menyur~t maupun Nota Dinas dan tugas-tugas lainnya. Disisi lain peranan 

komputer pada perusahaan ini sangat membantu kegiatan adrninistrasi, membantu 

keseluruhan sistem adrninistrasi baik dalam tata usaha maupun dalam bidang lainnya. 

Prosedur pencatatan piutang yang diterapkan oleh PLN memakai sistem 

manual dan kompui.er, bagian tata usaha 1angganan dalam mencatat piutang meski 

tergolong secara manual, dimana proses pencatatan piutangnya lamban sedangkan 

'· 
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bagian akuntansi secara komputer yang proses pencatatannya cepat, sehingga pada 

akhir bulan terJadi perbedaan saldo kedua bagian tersebut. 

Langkah-langkah pertama bagian memproses pencatatan piutang adalah 

dokumen-dokumen sumber seperti pesanan penjualan, faktur penjualan dan lain-lain 

diarsip secara manual. Jika dokumen-dokumen sumber telah dilengkapi, maka secara 

terpisah dikumpulkan dan dimasukkan sistem komputer dalam bentuk batch serta 

disimpan dalam disk. Setelah itu file masukan divenifikasi untuk mendeteksi 

kesalahan-k~salahan dalam peng:::tikan. 

Data yang dimasukkan d:m diedit sesara ,nenyeluruh untuk meyakinkan 

kesalahan isinya. Pe:-~geditan data program ini merupakan teknik perangbt lunak 

yang digunakan untuk mengecek kesalahan data sebelum pemprosesan dilakukatJ. 

Langkah s;;lanjutnya dat~-data itu diprcses secara batch. Tahap-t2hap pemprosesan 

dalam sistern ini adalah : 

1. Penyiapan File Transaksi 

2. Pemuktahiran File lnduk 

3. Penyiapan Laporan Buku Besar 

Ad. 1. Penyiapan File Transaksi 

Mula-mula memastikan bahwa seluruh dokumen-dokemen tcrkait telah 

diproses komputer, kemudian dokumen i file itu apakah kelayakan data yang 

diproses. Setelah itu catatan-catatan disortir kerangkaian file induk untuk 

membantu proses pencocokan yang diperlukan. 
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Ad. 2. Pemuktahiran File lnduk 

J ika data transaksi telah diedit dan disortir, maka selanjutnya diproses dengan 

file induk lama dalam pro.!:,rram aplikasi piutang usaha. 

Ad. 3. Penyiapan Laporan Buku Induk 

Program pemuktahiran file induk memposting rincian transaksi piutang usaha 

ke filr induk piutang. Setelah itu bagian tata usaha langganan menyiapkan 

ayat-ayat jurnal yang dicetak pada saat pemprosesan sub besar, kemudian 

dilakukan pemuktahircm buku besar manual, diteruskan ke pemrosesan buku 

besar terkomputerisasi untuk menghasilkan laporan lainnya. 

Langkah terakhir bagian tata usaha Langganan dapat menyiapkan laporan 

buku besar, neraca saldo dan laporan-laporan lainnya. Laporan yang dicetak 

direkonsiliasikan dengan lapuran yang dihasilkaD ol~h bag-ian lain (aJ..untansi). 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian pada PT. PLN 

(Persero) Wilayah Il Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan bahwa: 

l . Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Wilayah II Sumater Utara menggunakan 

struktur organisasi garis Jan staf, d1mana terlihat pembagian tugas. wewenang 

dan tanggung jawab yar.g baik, sehingga tercipta sistem p~ngc.wasan intern yang 

baik. 

2. Sistem dan prosedur akuntansi yang digunakan PT. PLN (Persero) Wilayah WSU 

d8pat dikatakan sederh<1.r-1 C1 , efisien c..idn efel-:1:if sehingga r.;udah dimengem oleh 

kary:r.van yang melaksanakannya. 

3. Si stem c!an prosedur akuntansi yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) Wila~ <1.h 

I SU telah sesuai dengan ketetentuar. yang berlab.1 umum sehingga infonnasi 

yang dihasilkan dapat dipercaya kebenaran dan keandalannya. 

4. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa .sistem akuntansi piutang yang 

dihksanakan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah l1 Sumatera Utara telah baik 

karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak manajemen yang 

dapat dijadikan dalam proses pengambilan keputusan. 

5. Pe laksanaan sistem pengendali an piutang pada PT. Pi-N ( Persero) Wilayah IlJS U 

telah dilaksanakan dengan baik dan efektif. 
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B. Saran 

Setelah melakukan analisis, evaluas1 dan kesimpulan maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat diperhatikan antara lain : 

1. Dalam pengerJaan transaksi-transaksi yang timbul, perusahaan telah 

menggunakan sistem komputer, sehingga kemungkinan akan terjadi kesalahan 

akan lebih kecil dan kecepatan menangani transasksi lebih cepat dibandingkan 

dengan penggunaan sistem manual, untuk itu perusahaan harus mampu 

menyesuaikan sistem komputerisasi yang ada dengan perkernbangan tekno1ogi. 

2. Perusahaa11 harus rr.emiliki karya.wan yang dapat dipercaya dalam melaksanakan 

proses akuntansi dan penempatan karyawan yang tepat pada fungsi-fungsi yang 

terkait yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimlliki. 

P?d?. proses penc(ltatan rekening ke:rumah-rumah (pclanggan umum) y::mg 

dilakukan secara manual sebaikr.ya di'ouat suatu si sterr. peng2.wasan yang baik 

yang dapat dihindari kesalahan dalam penca~atan jmlah rekening ya:r~g di.pakai . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....



DAFTAR PUSTA~A 

A. Supriyono R dan Suparwoto L. Pengantar Akuntansi Rekening Laporan 
Keuangan. Edisi IT. BPFE, Yogyakarta, 1991 . 

D. Willson James dan B. Campbell John. Controler ship, The Work of The 
Manajerial Accountant, 3 rd Edition, Terjemahan Gunawan Hutahuruk 
Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996 

Mulyadi. Pemeriksaan Akuntan, Edisi ke-4, Cetakan Pertama, Bagian Penerbitan 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, Yogyakarta. 1992_ 

Mulyadi. Sistem Akuntansi. Edisi ke-3, Cetakan ketiga, Penerbit Salemba E mpat 
(PT. Salemba Embat Patria), Jakarta, 2001. 

Niswonger, C. Rollin, Carl S. Wareen and Philip F Fess. AccouP.ting Principles. 
(Prinsip-Pri!!sip Akuntansi). Edisi XVI, .lilid 1, Cetakan Kesepuluh , 
Terjemahan Hyginus Ruswinarto & Herman Wibowo, Penerbit Erlangga, 
Jakarta, 1997. 

Nugraha Eko, Ir. Pengenalaan Komputer, Andi Offset, Yogyakarta, 1993, hal. 5 

Smit, Jav. M ctan K F (eG Skuu"cil. !ntermed.iate A~connting, Ahli Bal1asa Nugroho 
WidjajaBto. Edisi- 16, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1996. 

Socmita Acl.ikoe4;)uemah R. Sistem Akuntansi Prosedur dan Metode, Suatu . 
Pembahasan , Banc!ung. Edisi Ill, Pcnerbit Sinar Bandung, 1992. 

S. Hadibroto dan Oemar Witarsa. Sistem Pengawasan Intern. E<iisi V, Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi UI, Jakarta, 1994. 

lkatan Akuntan Indonesi:1. Standar Profesional Akuntan Publik. Cetakan ke-l , 
Penerbit Salemba Empat (PT. Salemt'l Emban Patria), Jakarta, 200 l. 

Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, Edisi 
ketujuh , Penerbit Tarsito, B:mdung, 199:"' . 

77 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Novalia D. F. Hutabarat - Sistem Pengendalian Piutang pada PT. PLN (Persero) Wilayah ....




